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ABSTRAK

Abriani Ulta, Gandhis. 2019. Analisis Kemiripan Model Proses Bisnis Pada Erp
Pondok Pesantren untuk Menentukan Common Fragment Menggunakan
Metode Jaccard Coefficient, Wu Palmer, dan Analytical Hierarchy Process.
Skripsi. Jurusan Teknik Informatika Fakultas Sains dan Teknologi Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing : (I) Muhammad
Ainul Yagin M.Kom. (I1) Fatchurrochman, M.Kom.

Kata kunci : Analytical Hierarchy Process, Behavioral Similarity, Bussiness Process
Modeling and Notation, Clustering, Ekstraksi Common Fragment, Jaccard Coefficient,
Semantic similarity, Structural Similarity, Wu Palmer

Ekstraksi common fragment process dilakukan untuk memperoleh proses bisnis umum,
dimana proses bisnis tersebut selalu ditemui pada proses bisnis setiap organisasi dengan
ruang lingkup yang sama. Perhitungan nilai kemiripan proses bisnis dapat diperoleh
berdasarkan structural similarity, dan behavioral similarity menggunakan algoritma
jaccard coefficient similarity, dan pembentukan alur yang digunakan pada proses
behavioral similarity menggunakan causal footprint, dan semantic similarity
menggunakan wu palmer, dan Analytical Hierarchy Process. Ketiga aspek kemiripan
tersebut, kemudian dicari nilai akumulasinya dengan melakukan pembobotan. Nilai bobot
kemiripan dihitung menggunakan metode Analytical Hierarchy Process. Hasil akumulasi
nilai kemiripan proses bisnis digunakan pada proses clustering. Hasil dari clustering
digunakan dalam penentuan commont fragment. Data uji dimodelkan menggunakan
Bussiness Process Modeling and Notation. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perhitungan kemiripan model proses bisnis terjadi sebanyak 45 kali perhitungan.
Komposisi nilai bobot structural, behavioral, dan semantic sebesar (0.33, 0.10, 0.57).
Pada proses clustering dari nilai pembobotan kemiripan terbentuk 3 cluster dengan nilai
threshold 0,49. Hasil ekstraksi common fragment berupa elemen-elemen dari semantic,
structural, dan behavioral dijadikan satu kesatuan sebagai model proses umum yang
dimodelkan dalam bentuk Bussiness Process Modeling and Notation.
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ABSTRACT

Abriani Ulta, Gandhis. 2019. Similarity Analysis of Business Process Model in
Enterprise Resource Planing of Islamic Boarding School to Determine
Common Fragment Using the Jaccard Coefficient, Wu Palmer, and
Analytical Hierarchy Process Methods. Theses. Informatics Engineering
Departement. Faculty of Science and Technology. State Islamic University of
Maulana Malik Ibrahim Malang. Promotor : (I) Muhammad Ainul Yagin
M.Kom. (I1) Fatchurrochman, M.Kom.

Keywords : Analytical Hierarchy Process, Behavioral Similarity, Bussiness Process
Modeling and Notation, Clustering, Common Fragment Extraction, Jaccard Coefficient,
Semantic similarity, Structural Similarity, Wu Palmer

Common fragment process extraction is done to obtain general business processes, where
business processes are always found in the business processes of each organization with
the same scope. Calculation of the similarity value of business processes can be obtained
based on structural similarity, and behavioral similarity using the jaccard coefficient
similarity algorithm, and the formation of paths used in the behavioral similarity process
using causal footprints, and semantic similarity using wu palmer, and Analytical
Hierarchy Process. The three aspects of similarity are then sought by the accumulation
value by weighting. The similarity weight value is calculated using the Analytical
Hierarchy Process method. The results of the accumulation of similarity values of
business processes are used in the clustering process. The results of clustering are used in
determining commont fragment. Test data is modeled using Business Process Modeling
and Notation. The results showed that the calculation of similarity in the business process
model occurred 45 times the calculation. The composition of structural, behavioral, and
semantic weight values is (0.33, 0.10, 0.57). In the clustering process of similarity
weighting values formed 3 clusters with a threshold value of 0.49. The results of the
extraction of common fragments in the form of elements from semantic, structural, and
behavioral are combined as a general process model that is modeled in the form of
Business Process Modeling and Notation.
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Proses bisnis merupakan sekumpulan aktivitas yang saling berkaitan
untuk menyelesaikan suatu masalah atau mencapai tujuan dan sasaran strategi
tertentu. Terbentuknya proses bisnis dipengaruhi oleh hasil identifikasi dari
kebutuhan dan informasi yang dimiliki pada masing-masing perusahaan yang
mendukung dalam pengembangan sistem. Masing-masing perusahaan memiliki
proses bisnis yang berbeda-beda. Hal ini dipengaruhi dari kebutuhan masing-
masing perusahaan yang juga berbeda. Seperti halnya Pondok Pesantren juga
memiliki proses bisnis yang berbeda-beda. Pada Pondok Pesantren terdapat
beberapa aktivitas yang mendukung dalam berjalannya sistem di antaranya proses
penerimaan siswa baru, proses akademik, proses kepegawaian, dan proses-proses
yang lain.

Proses bisnis merupakan unsur penyusun dari sebuah ERP (Enterprise
Resource Planning). ERP merupakan sistem informasi yang diperuntukkan bagi
perusahaan manufaktur maupun jasa yang berperan mengintegrasikan dan
mengotomasikan proses bisnis yang berhubungan dengan aspek operasi, produksi
maupun distribusi. Banyaknya perusahaan dengan kebutuhan yang berbeda-beda
mengakibatkan proses bisnis pada masing-masing perusahaan juga berbeda.
Masing-masing perusahaan pada umumnya memiliki suatu ERP yang sesuai
dengan proses yang ada pada perusahaan manufaktur tersebut. Hal ini akan

membentuk sistem informasi tunggal yang hanya dikelola dan digunakan oleh



masing-masing perusahaan. Kelemahan dari sistem informasi tunggal adalah
ketika terdapat perubahan proses bisnis, maka pihak pengembang akan
memerlukan waktu untuk menyesuaikan proses bisnis yang sudah ada dengan
proses bisnis yang baru. Meskipun pada setiap Pondok Pesantren memiliki proses
bisnis yang berbeda, namun dalam ruang lingkup yang sama yaitu sebagai
lembaga pendidikan secara umum Pondok Pesantren memiliki kemiripan
beberapa aktivitas dalam proses bisnis tersebut. Dari kemiripan tersebut
memungkinkan untuk memperoleh satu model umum pada proses bisnis Pondok
Pesantren.  Proses bisnis ERP Pondok Pesantren tersebut direpresentasikan
menggunakan pemodelan BPMN (Bussiness Process Modeling and Notation).
Kemudian. untuk memperoleh satu model proses umum pada ERP Pondok
Pesantren, maka dilakukan perhitungan kemiripan antar model proses berdasarkan
kemiripan struktural (Structural Similarity), kemiripan perilaku (Behavioral
Similarity), dan kemiripan semantic (Semantic Similarity) [1]. Setelah dilakukan
perhitungan kemiripan, dilakukan proses clustering. Tahap selanjutnya adalah
pembuatan common fragment yang merupakan hasil dari elemen yang terkluster.
Islam merupakan agama yang sempurna dengan segala ketentuan-
ketentuan yang telah diatur di dalam Al-Quran dan Sunnah Rasulullah SAW.
Islam sudah mengatur sedemikian rupa segala hal dalam kehidupan manusia.
Sebagai seorang yang beragama Islam atau muslim yang taat dan beriman kepada
Allah SWT hendaknya memiliki akhlak yang sesuai dengan Al-Quran dan
Sunnah, karena Al-Quran merupakan petunjuk bagi umat manusia dalam

mengarungi hidup di dunia ini agar selamat menuju kehidupan akhir yang



sesungguhnya. Ada beberapa bentuk akhlak yang telah disebutkan dalam Al-

Quran Surat Al Mu’minuun ayat 3 :

“ Dan orang-orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang
tiada berguna.” (QS. Al Mu’minun : 3)

Dalam QS. Al Mu’minuun di atas menunjukkan bahwa sebagai seorang
muslim yang beriman dan taat kepada Allah seharusnya menjauhi segala
perbuatan yang tidak berguna atau sia-sia. Ayat tersebut mengarahkan agar
manusia mampu berpikir mengenai perbuatan apa yang seharusnya dilakukan dan
perbuatan mana yang seharusnya ditinggalkan agar lebih efektif dan efisien dalam
mempergunakan waktu. Dalam penelitian ini terdapat berbagai macam proses
bisnis pada ERP Pondok Pesantren yang berbeda. Variasi tersebut membuat
proses pencarian kesamaan proses bisnis memerlukan waktu yang tidak sebentar.
Jika dilakukan secara manual mencari kesamaan satu persatu elemen-elemen pada
proses bisnis akan membutuhkan waktu yang cukup lama dan dapat berpengaruh
pada variabel lain misalnya biaya pemrosesan. Hal ini dapat mempengaruhi
banyaknya waktu yang dihabiskan oleh orang muslim hanya untuk menyelesaikan
satu permasalahan saja. Selain itu ketika waktu yang dihabiskan untuk
menyelesaikan pemrosesan lebih cepat maka, orang muslim memiliki waktu yang
lebih banyak untuk bersungguh-sungguh dalam beribadah dan pekerjaan-
pekerjaan yang lain yang bermanfaat.

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dilakukan penelitian untuk
mendapatkan model proses bisnis yang umum. Pada penelitian yang telah

dilakukan oleh Abdul Charis Fauzan adalah menentukan behavioral similarity



menggunakan algoritma TARs (Transition Adjacency Relations) [2], sedangkan
pada penelitian yang telah dilakukan oleh Arif Wahyu Prasetya adalah
menentukan kemiripan structural, behavioral, dan semantic. Pada perhitungan
kemiripan semantic mengacu berdasakan label atau string similarity. Dalam
menentukan bobot kemiripan dan nilai threshold dilakukan secara manual atau
sistem uji coba [3]. Hasil dari penelitian tersebut bahwa algoritma jaccard
coefficient similarity merupakan algoritma yang akurat untuk menghitung tingkat
kemiripan model proses bisnis. Pada penelitian yang dilakukan oleh Abdul Charis
Fauzan hanya meneliti kemiripan behavioral, dan pada penelitian yang dilakukan
oleh Arif Wahyu Prasetya dalam menentukan bobot kemiripan dan nilai batas
cluster masih menggunakan nilai uji coba. Dalam penelitian ini pada kemiripan
semantic didasarkan pada perhitungan contextual dan penggunaan AHP dalam
proses perhitungan sentence similarity dan penentuan bobot dalam perhitungan
kemiripan secara keseluruhan. Pada penelitian ini untuk menentukan kemiripan
struktur dan perilaku menggunakan algoritma Jaccard Coefficient Similarity. Pada
kemiripan semantic untuk menghitung nilai kemiripan makna katanya
menggunakan WS4J dengan algoritma Wu palmer [4] dan AHP (Analytical
Hierarchy Process) untuk menentukan sentence similarity-nya. Setelah
mendapatkan hasil perhitungan dari proses kemiripan, diharapkan dapat dilakukan
penentuan common fragment model proses bisnis. Sehingga saat pencarian
common fragment dapat dihasilkan model gabungan dari kemiripan proses bisnis

yang telah ditentukan sebelumnya.



1.2. Masalah Penelitian
1. Bagaimana menganalisis kemiripan structural, behavioral, dan contextual
model proses bisnis pada ERP pondok pesantren?
2. Bagaimana menentukan common fragment pada model proses bisnis ERP
pondok pesantren?
1.3. Hipotesis
1. Kemiripan structural, behavioral, dan contextual model proses bisnis pada
ERP pondok pesantren dapat dianalisis menggunakan metode Jaccard
Coefficient Similarity, Wu palmer method, dan AHP.
2. Common Fragment pada model proses bisnis ERP pondok pesantren dapat
ditentukan dengan proses clustering dari hasil nilai kemiripan.
1.4. Tujuan Penelitian
1. Menghitung kemiripan structural, behavioral, dan contextual model
proses bisnis pada ERP pondok pesantren menggunakan metode Jaccard
Coefficient Similarity, Wu palmer method, dan AHP
2. Menentukan Common Fragment pada model proses bisnis ERP pondok
pesantren dengan proses clustering hasil nilai kemiripan.
1.5. Batasan Masalah
Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini memiliki beberapa batasan,
di antaranya sebagai berikut:
1. Data uji menggunakan proses bisnis yang terdapat pada ERP Pondok
Pesantren yang dimodelkan dalam bentuk Bussiness Process Modeling

Notation (BPMN).



1.6.

2. Proses bisnis ERP Pondok Pesantren meliputi proses bisnis akademik,
kesantrian, dan penerimaan santri baru.

Manfaat Penelitian

Manfaat teoretis :

Menunjukkan metode baru mengenai perhitungan kemiripan proses
bisnis dan penentuan common fragment yang dapat dijadikan sebagai
masukan pengetahuan atau literatur ilmiah yang dapat dijadikan sebagai
bahan kajian.

Manfaat Praktis :

Model umum proses bisnis ERP pondok pesantren yang telah diperoleh
diharapkan mampu mempermudah, dan mempercepat proses pengembangan
ERP pondok pesantren yang juga dapat mengurangi biaya pengembangan

sistem.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1. Kajian Teoretis

2.1.1 ERP Pondok Pesantren

Pondok Pesantren merupakan lembaga pendidikan keagamaan Islam
yang terutama menyelenggarakan pendidikan diniyah, dan para santrinya tinggal
di asrama (pondok) yang disediakan oleh Pondok Pesantren tersebut. Kegiatan
utama dalam Pondok Pesantren adalah proses belajar mengajar dengan berbagai
cara atau metode pengajarannya, juga dengan berbagai materi pembelajaran.
Kegiatan proses belajar mengajar tersebut terdiri dari beberapa kegiatan yang
berhubungan, mulai dari pendaftaran santri baru hingga pelulusan santri. Dalam
operasionalnya untuk melaksanakan pendidikan agama dan kegiatan lainnya,
Pondok Pesantren memiliki banyak proses bisnis. Proses bisnis yang dilakukan
dalam organisasi Pondok Pesantren dapat dinyatakan sebagai sebuah ERP [5].

Selain kegiatan belajar mengajar dalam Pondok Pesantren terdapat
banyak kegiatan yang mendukung dalam berlangsungnya kegiatan proses belajar
mengajar, seperti yang berkaitan dengan para guru, pegawai administrasi dan non-
administrasi, sarana dan prasarana, keuangan, dan lain-lain. Beberapa kegiatan
tersebut kemudian dibagi menjadi dua bagian yaitu kegiatan utama dan kegiatan
pendukung. Kegiatan utama merupakan kegiatan yang berhubungan dengan
kegiatan belajar mengajar di antaranya, pendaftaran santri baru, pendataan

kurikulum, kegiatan akademik, kegiatan kesantrian, sedangkan kegiatan



pendukung merupakan kegiatan yang dapat mendukung berjalannya kegiatan
utama dengan baik seperti, sarana prasana, pendataan alumni, kepegawaian atau
sumber daya manusia, guru, keuangan, dan lain-lain. Aktivitas-aktivitas tersebut
kemudian dimodelkan dalam model proses bisnis yang merupakan suatu unsur
penyusun dari sebuah ERP. Dalam penelitian ini menggunakan beberapa proses di
antaranya proses penerimaan santri baru, akademik, dan kesantrian. Proses-proses

tersebut kemudian dimodelkan ke dalam bentuk model proses bisnis [3]

2.1.2 Proses Bisnis

Proses bisnis merupakan serangkaian aktivitas yang saling terkait untuk
mencapai tujuan bisnis tertentu yang diselesaikan secara berurutan atau paralel,
oleh manusia atau sistem, baik di dalam atau di luar organisasi [6]. Proses bisnis
memiliki sejumlah karakteristik antara lain :

1. Mempunyai tujuan tertentu.

2. Mempunyai masukan yang spesifik.

3. Mempunyai keluaran yang spesifik.

4. Memanfaatkan resource.

5. Memiliki aktivitas yang dapat dieksekusi dengan urutan tertentu.

6. Dapat melibatkan lebih dari satu organisasi.

2.1.3 Pemodelan Proses Bisnis

Pemodelan proses bisnis merupakan salah satu cara merepresentasikan
suatu aktivitas proses bisnis menjadi bentuk diagram maupun grafis yang saat ini
berkembang cukup pesat. Pemodelan sendiri secara umum, dipahami sebagai
proses merepresentasikan objek nyata atau realita sebagai seperangkat persamaan
matematika, grafis ataupun bagan agar mudah dipahami oleh pihak yang

berkepentingan. Pemodelan ini difungsikan untuk mempermudah dalam



interpretasi suatu proses bisnis yang akan dibuat. Pemodelan proses bisnis dalam
perkembangannya membawa tantangan baru dan dapat juga memberikan peluang-
peluang baru. Salah satu peluang yang dimaksud ini adalah peluang untuk
merangkum pengetahuan pada proses bisnis. Setiap pemodelan proses bisnis
memiliki tantangan-tantangan vyang sewaktu-waktu dijumpai [7]. Saat ini
representasi dari model proses bisnis telah banyak berkembang dan banyak
jenisnya. Mulai dari UML, BPEL, Business Process Modeling Notation (BPMN),
Event-Driven Process Chain (EPC), Petri Net Markup Language (PNML) dan
masih banyak lagi.

BPMN (Business Process Modeling Notation) merupakan salah satu
notasi untuk memodelkan business process. BPMN menggambarkan suatu proses
bisnis diagram yang mana didasarkan kepada teknik diagram alur, dirangkai untuk
membuat model-model grafis dari operasi-operasi bisnis dimana terdapat
aktivitas-aktivitas, dan kontrol-kontrol alur yang mendefinisikan urutan kerja [6].
Notasi ini telah didesain secara khusus untuk mengkoordinasikan urutan proses
dan pesan yang mengalir antara peserta dalam kegiatan yang berbeda. Dalam
BPMN terdapat beberapa flow object yang merupakan elemen grafis utama untuk
menentukan perilaku dalam proses bisnis. Event adalah flow object yang
merupakan sesuatu yang terjadi selama jalannya proses atau koreografi.
Mempengaruhi aliran dari model dan biasanya memiliki input dan output.
Terdapat dua event yaitu event start dan event end. Task adalah flow object yang
merupakan notasi yang menunjukkan aktivitas suatu proses bisnis. Gateway
adalah flow object yang merupakan notasi yang digunakan untuk mengontrol

perbedaan dan konvergensi dari urutan arus dalam proses dalam koreografi.
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Dengan demikian akan menentukan percabangan, forking, penggabungan, dan
bergabung dengan jalur. Transition merupakan notasi yang digunakan untuk
menghubungkan antar flow dalam model proses BPMN. Berikut ini merupakan

notasi utama pada BPMN :

Tabel 2. 1 Notasi Flow Object pada BPMN

Notasi Keterangan

O Event Start
O Event End

/x Gateway
Y
4,.

Transition

Berikut ini merupakan contoh rangkaian proses aktivitas dalam model BPMN

yang berekstensi .xpdl.

Gambar 2. 1 Contoh model BPMN

2.1.4 Kemiripan Proses Bisnis
Kemiripan proses bisnis ditandai dengan adanya kesamaan proses bisnis

dari suatu organisasi. Dampak yang dapat dijumpai dari kesamaan proses bisnis

tersebut ditandai dengan adanya suatu variasi pada proses bisnis. Variasi yang
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dihasilkan dari beberapa proses bisnis membuka peluang terjadinya duplikasi
proses bisnis. Sehingga untuk meminimalisir duplikasi proses bisnis tersebut
maka perlu dilakukan pengukuran model proses bisnis. Salah satu cara yang
digunakan untuk mengukur proses bisnis tersebut adalah dengan mengukur
similaritasnya. Pencarian kemiripan dapat dilihat berdasarkan label (semantic
similarity), struktural (structural similarity), dan juga perilaku (behavioral
similarity). Secara umum pengecekan kemiripan tersebut digunakan pada saat
terjadi penggabungan dua organisasi yang akan menyamakan visi dan misi
mereka untuk membuat suatu model proses bisnis yang baru. Proses bisnis yang
baru tidak perlu dibuat ulang, dengan melakukan pengecekan kemiripan proses
bisnis, dapat dilakukan adaptasi ulang dari proses bisnis yang lama dengan cara
melakukan redesign proses bisnis sesuai dengan kemiripan yang didapatkan dari

hasil pencarian tersebut [1].

Structural Similarity

Structural similarity merupakan nilai kesamaan antar model proses bisnis
dengan melihat dari struktur atau bentuknya. Menurut Remco Dijkman [8] untuk
menghitung kesamaan dua proses, harus ditemukan pemetaan yang menginduksi
kesamaan maksimal. Struktur dilihat dari setiap bagian model yang ada. Karena
model yang dipakai adalah BPMN, maka bagian model terdiri dari task, gateway,
dan transition. Pada task dan gateway dihitung dengan membandingkan identifier
yang dimiliki. Sedangkan transition, dibandingkan dengan melihat source dan
target yang dihubungkan. Perhitungan structural similarity dihitung berdasarkan

ID pada elemen task dalam model proses bisnis. Untuk menghitung nilai
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structural similarity dengan menggunakan persamaan jaccard coefficient
similarity:

Jjumlah bagian yang sama

Sim= Jjumlah bagian yang sama+jumlah bagian yang berbeda

Persamaan 2.1 Jaccard Coefficient Similarity

Di bawah ini adalah contoh perhitungan kemiripan structural :

Gambar 2. 3 Contoh BPMN model 2

Pada gambar 2.2 dan gambar 2.3 dapat dilihat adanya kesamaan pada
model task-nya. Pada model di atas memiliki jumlah kesamaan task sebanyak 6
kesamaan. Kemudian untuk transition-nya memiliki jumlah kesamaan sebanyak 8
kesamaan dan 2 perbedaan pada transition C antar dua model BPMN tersebut.
Sehingga nilai kesamaan structural yang didapatkan adalah 14/16 = 0,875.
Behavioral Similarity

Nilai behavioral similarity didapatkan dengan menghitung jarak kedua
proses bisnis dalam ruang vektor yang dibangun dari jejak kaki kausal (causal
footprint) kedua proses bisnis tersebut [9]. Dari jejak-jejak causal footprint yang
terbentuk akan membentuk node-node yang akan saling terhubung. Node-node

tersebut terbentuk dari task yang terdapat pada model proses yang sesuai dengan
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alur yang berjalan. Causal footprint pada proses bisnis dibentuk oleh tiga elemen
atau tiga titik. Jejak kausal dihitung dengan menentukan titik pusat yang akan
dihitung dengan satu titik diantara kedua sisinya yaitu titik sebelumnya dan titik
sesudahnya [1]. Apabila titik pusat yang ditentukan hanya terdapat satu sisi di
antaranya, maka sisi yang lainnya bernilai kosong. Pada gambar 2.2 terdapat
beberapa urutan proses yang mungkin di antaranya, ABDEF, dan ACBDEF.

Dari proses tersebut dapat ditentukan alur jejak kaki kausalnya dengan
menentukan titik pusat yang dihitung. Pada proses pertama dapat dikelompokkan
menjadi AB, ABD, BDE, DEF, dan EF sedangkan pada proses kedua dapat
dikelompokkan menjadi AC, ACB, CBD, BDE, DEF, dan EF. Pada gambar 2.3
terdapat 2 proses yaitu ABDEF, dan ACDEF. Dari proses tersebut dapat
ditentukan causal footprint-nya pada proses pertama yaitu AB, ABD, BDE, DEF,
dan EF sedangkan pada proses kedua yaitu AC, ACD, CDE, DEF, dan EF. Dari
hasil penentuan causal footprint tersebut data dihitung kemiripannya
menggunakan persamaan jaccard coefficient similarity seperti pada perhitungan
structural similarity. Pada model 1 memiliki kelompok causal footprint di
antaranya AB, ABD, BDE, DEF, EF, AC, ACB, CBD, BDE dan pada model 2
memiliki kelompok causal footprint di antaranya AB, ABD, BDE, DEF, EF, AC,
ACD, CDE. Dari dua model tersebut memiliki 6 kesamaan dan 5 perbedaan.

Sehingga nilai behavioral similarity adalah 6/11 = 0,55.

Semantic Similarity
Perhitungan kemiripan semantik merupakan proses yang memerlukan
keterlibatan beberapa aspek yakni tentang bahasa, komputer, matematika logik

dan domain yang bersangkutan [10]. Perhitungan kemiripan semantic dihitung
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berdasarkan kemiripan label atau string similarity dan kemiripan contextual yang
mengacu pada kemiripan kalimat yang terdapat pada setiap task pada model
proses bisnis. Pada perhitungan contextual similarity menggunakan algoritma wu
palmer untuk menghitung persamaan kata pada kalimat [10], kemudian
menentukan bobot nilai pada kata untuk menentukan pembobotan kemiripan
kalimatnya menggunakan algoritma AHP. Kriteria yang digunakan yaitu noun,
dan verb. Noun, dan verb merupakan kelas kata yang terhitung nilai kemiripannya
dalam WS4J. Dari hasil matriks nilai kemiripan kata yang diperoleh, kemudian
diambil nilai tertinggi dari masing-masing kolom. Kemudian nilai-nilai tersebut
dikelompokkan sesuai dengan kelas katanya. Setelah itu dihitung nilai rata-rata
dari kedua kelompok kelas. Setelah diketahui hasil rata-rata nilai kemiripan
masing-masing kelas, kemudian dihitung nilai kemiripan kalimatnya. Di bawah
ini merupakan persamaan untuk menghitung sentence similarity berdasarkan
contextual-nya :

Sentence similarity = Mpygx X by) + (Umax X by)

Persamaan 2.2 Perhitungan contextual similarity between sentence

Mnaxe Merupakan nilai rata-rata dari kriteria Noun. v,,,,merupakan nilai
rata-rata dari kriteria Verb. Sedangkan untuk b, merupakan bobot nilai dari

kriteria Noun. b,, merupakan bobot nilai dari kriteria Verb

2.1.5 Algoritma Kemiripan Proses Bisnis

Pengukuran kemiripan antar model proses bisnis dapat dilakukan dengan
beberapa algoritma kemiripan koefisien. Pada kemiripan perilaku dan struktural
dapat menggunakan jenis algorutma yang sama, hal ini dikarenakan keduanya
memiliki objek kalkulasi nilai perhitungan yang sama yakni elemen yang terdapat

pada model proses bisnis. Algoritma yang digunakan untuk menghitung
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kemiripan perilaku maupun struktural adalah Jaccard Coefficient Similarity.
Sedangkan pada perhitungan kemiripan semantik menggunakan algoritma wu
palmer dan algoritma AHP (Analytical Hierarchy Process) untuk menghitung
sentence similarity atau kemiripan kalimat dalam task pada model proses bisnis

tersebut.

Jaccard Coefficient Similarity

Jaccard Coefficient Similarity adalah statistik yang digunakan untuk
membandingkan kesamaan dan keragaman dari sampel set. Koefisien Jaccard
mengukur kesamaan antara set sampel yang terbatas, dan didefinisikan sebagai
ukuran irisan dibagi dengan ukuran gabungan set sampel seperti pada persamaan
2.2. Implementasi pada BPMN metode ini menghitung kemiripan antara dua
himpunan yang direpresentasikan oleh masing-masing elemen yang terdapat pada
BPMN. Algoritma ini juga dapat digunakan dalam mengukur kesamaan kata-kata

ketika membandingkan dengan setiap huruf dari kata [11].

|A N B|
|[A U B|

sim (q, dj) =J(A4,B) =

n
Yk=1 WkqWkj

= 2 2
Lk=1Wiq t Lk=1Wkj = Zk=1WkqWk;

Persamaan 2.3 Perhitungan algoritma jaccard
Wu palmer
Wu palmer merupakan algortima kemiripan semantik yang mampu
mengukur derajat keterkaitan atau relevansi antar dokumen ataupun antar term

[12]. Wu palmer merupakan salah satu metode perhitungan kemiripan kata yang
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digunakan pada wordNet similarity. Wu palmer mampu mengukur derajat
kemiripan makna semantik antar kata.

2 x depth(lcs)
(depth(s1) + depth(s2))

Persamaan 2.4 Perhitungan algoritma Wu palmer

Simyy,(s1,s2) =

Depth s1 merupakan kedalaman dari kata ke pertama dalam wordnet
(leksikal database) yang berisi banyak dataset atau disebut ontology, depth s2 juga
begitu. Score yang dihasilkan dalam rentang nilai 0 sampai 1 (0 < sim,,,,;, < 1).
Wu palmer ini memiliki Kkinerja dengan proses perhitungan mencari jalur
terpendek dari setiap concept, kemudian setiap jalur yang terbentuk digabungkan
untuk mencari lcs-nya. Pencarian LCS (Lowest Common Subsumer) dengan cara
mencari sense yang sering muncul dari dua jalur yang dihubungkan [4]. Wu
palmer akan mencari kata dengan makna semantic yang terkait baik dari segi
sinonim, hipernim dan akronimnya [13]. Perhitungan nilai kemiripan dengan wu
palmer dihitung menggunakan WS4J (WordNet Similarity for Java).

Kelas-kelas kata yang digunakan pada wordNet terdapat pada tabel di bawah ini:

Tabel 2. 2 Kelas kata yang terdaftar pada WS4J

Label Keterangan Label Keterangan
DT Determiner VB Verb, base form
IN Prepotition VBD | Verb, past tense
JJ Adjective VBN | Verb, past participle

NN Noun, singular | VBZ | Verb, singular
NNS | Noun, plural \VVBP Verb, plural
RB Adverb PRP Pronoun

RP Particle CcC Conjuntion
TO To MD Modal
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2.1.6 AHP (Analytical Hierarchy Process)

AHP (Analytical Hierarchy Process) adalah salah satu sistem yang
paling inklusif dianggap dapat mengambil keputusan dengan beberapa Kriteria,
karena metode ini dilakukan untuk merumuskan masalah secara hierarki dan
kriteria yang ditentukan berupa bentuk kuantitatif ataupun kualitatif. Tahapan-
tahapan dalam AHP (Analytical Hierarchy Process) [14] :

1. Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan.

2. Membuat struktur hierarki yang diawali dengan tujuan umum, dilanjutkan
dengan kriteria-kriteria dan alternatif-alternatif pilihan. Dalam hal ini
kriteria yang digunakan adalah dua kelas kata yang menyusun kalimat

yaitu noun, dan verb.

Level

Goal ol

il i . . Lewvel
Criterion 1 Criterion 2 Criterion 3 Two
] ] Level
Allernative 1 Allernative 2 Alternative 3 Tl
I'hrae

Gambar 2. 4 Struktur hierarki AHP

3. Membuat matrik perbandingan berpasangan yang menggambarkan
kontribusi relatif atau pengaruh setiap elemen terhadap tujuan atau kriteria
yang setingkat di atasnya. Menentukan perbandingan Dberpasangan
menggunakan skala Saaty.

4. Menghitung priority vector dengan cara :
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a. Normalisasi nilai setiap kolom matrik perbandingan berpasangan
dengan membagi setiap nilai pada kolom matrik dengan hasil
penjumlahan kolom yang bersesuaian.

b. Menghitung nilai rata-rata dari penjumlahan setiap baris matrik.

5. Mengecek Consistency Ratio (CR) dari matrik perbandingan berpasangan
kriteria. Jika CR > 0.1 maka harus diulang kembali perbandingan

berpasangan sampai didapat CR < 0.1.

Consider [Ax = Apqx X] Wwhere X is the Eigenvector

[Ax]
Amax = avera ge(m)

Persamaan 2.5 Menentukan eigen vector
Consistency Index (CI) is found by :

Anax — 1
B e
ngs 1

n = banyaknya kriteria
Persamaan 2.6 consistency index

Tabel 2. 3 Index Ratio (IR)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 | 11 | 12 | 13 | 14 | 15
0.00 | 000 | 058 | 0.90 | 1.12 | 1.24 | 1.32 | 1.41 | 145 | 1.49 | 151 | 1.48 | 1.56 | 1.57 | 1.59

CR = % (CR <£ 0.1 - Konsisten)
Persamaan 2.7 consistency ratio
Penelitian ini hanya menentukan sampai pada Priority vector saja yang
selanjutnya digunakan pada proses pembobotan. Priority vector yang diperoleh
akan digunakan sebagai nilai bobot dari kriteria noun, dan verb yang selanjutnya
digunakan pada perhitungan kemiripan kalimat (sentence similarity). Nilai AHP

juga dapat dihitung menggunakan AHP Calculator.
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2.1.7 Clustering

Clustering merupakan pengelompokan objek yang mirip menjadi satu
cluster. Tujuan dari graph clustering adalah untuk mempartisi simpul dalam
grafik besar menjadi kelompok yang berbeda berdasarkan berbagai kriteria seperti
konektivitas titik atau kesamaan lingkungan. Teknik graph clustering sangat
berguna untuk mendeteksi kelompok yang terhubung erat dalam grafik besar [15].

Metode yang digunakan dalam penelitian ini untuk pengelompokan data
atau clustering adalah berdasarkan perbandingan nilai threshold. Nilai threshold
tidak cenderung pada bentuk angka, melainkan dapat juga menggunakan tipe data
lain seperti teks atau string. Metode pengelompokkan tersebut juga didasarkan
pada jarak antara dua entitas yang mirip menggunakan graph partition approach.
Ada beberapa langkah dalam melakukan clustering berdasarkan perbandingan
nilai threshold sebagai berikut [3]:

1. Menentukan threshold berupa angka atau teks

2. Menghitung semua nilai kesamaan antar model

3. Mengulangi untuk setiap model dan membandingkan nilai kesamaan
dengan threshold.

4. Untuk dua model yang nilai kesamaannya di atas threshold atau sama
dengan threshold yang ditentukan model terkelompok sesuai kriteria.

5. Untuk model yang tidak terhubung dengan model manapun berarti tidak

masuk ke kelompok manapun.

2.1.8 Common Fragment

Common Fragment secara umum adalah bagian dari proses yang
mengandung bagian yang serupa untuk semua variasi proses bisnis [16]. Ekstraksi

Common fragment memiliki dua tujuan.Tujuan yang pertama Yyaitu dapat
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melakukan penyimpanan proses bisnis lebih efisien. Manajemen proses bisnis
tidak harus menyimpan semua variasi yang dikembangkan dari model yang sama.
Tujuan yang kedua yaitu memfasilitasi proses penyusunan variasi proses bisnis
dari proses bisnis utama. Karena itu, seorang perancang model tidak harus
membuat model dari awal selain itu juga bisa meningkatkan usabilitas model.
Tujuan utamanya adalah mencari common process dari beberapa proses bisnis.
Sehingga ketika common process dapat ditemukan, common process tersebut
dapat digunakan sebagai dasar proses bisnis yang akan digunakan dalam suatu
organisasi [17].

Common fragment yang dimaksud disini merupakan rangkaian node
meliputi event, task dan gateway. Node yang dimaksud selalu ada dalam beberapa
graph. Common fragment merupakan fragment utama penyusun dari model proses
bisnis dalam satu cluster. Common fragment didapatkan dari penggabungan
beberapa graph dan menghilangkan node yang frekuensinya berkurang. Sehingga
proses dalam mendapatkan common fragment didapatkan dengan menggabungkan
beberapa graph menjadi satu graph. Dari graph gabungan tersebut dilakukan
proses digesting hingga didapatkan satu graph yang merupakan fragment utama

[18].



2.2. Kajian Empiris

Tabel 2. 4 Penelitian Terkait
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Uraian Paper

Relevansi

Penghitungan

No Identitas Paper
1 L. Y. Banowosari
and I. W. S.
Wicaksana,

“Pengembangan

Aplikasi Antar-muka
Pemakai untuk

Similaritas Semantik
Berbasis String dan
Wordnet,” 2007.

- Menghitung kemiripan
semantic berdasarkan
textual dan contextual

- Metode :

Textual/ String :
Levenshtein distance,
Euclidian N-Gram
distance,

Contextual : wordNet
menggunakan Leacock-
Codorow, dan Wu palmer

Relevansi dengan
penelitian ini terdapat
pada metode yang
digunakan dalam
menghitung kemiripan
contextual
menggunakan wordNet
dengan metode Wu
palmer

2 | M. Dumas, L.

R. Dijkman,

Garcia-Banuelos, and

“Similarity Search of
Business Process
Models,” 2009.

- Pemodelan proses bisnis
menggunakan BPMN

- Kemiripan model proses
berdasarkan kemiripan
structural, behavioral,
syintactic, dan contextual

- Metode :
Structural : A*, heuristic
search, similarity

flooding

Behavioral : causal
footprint

Syntactic : string-edit-
distance

Contextual : wordNet

Relevansi dengan
penelitian ini terdapat
pada metode yang
digunakan dalam
menghitung kemiripan
behavioral berdasarkan
causal footprint dan
contextual
menggunakan wordNet

and Graph

3 | R.Sarno, E. W.
Pamungkas, D.
Sunaryono, and
Sarwosri, “Workflow
Common Fragments
Extraction Based on
WSDL Similarity

Dependency,” 2015.

- Pemodelan proses bisnis
menggunakan PetriNet
Kemiripan model proses
berdasarkan kemiripan
structural menggunakan
WSDL

- Clustering : graph
partition approach

- Ekstraksi common
fragment diperoleh dari
hasil clustering
menggunakan
dependency graph
calculation.

Relevansi dengan
penelitian ini terdapat
pada proses clustering
yang dilakukan dan
proses common
fragment.
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A. C. Fauzan,
“Sistem Cerdas
untuk Menemukan
Behavioral Similarity
pada Model Proses
Bisnis Menggunakan
Algoritma Transition
Adjacency
Relations,” 2016

- Pemodelan proses bisnis

menggunakan PetriNet
Objek yang digunakan
adalah penerimaan
peserta didik baru jenjang
SMP.

Kemiripan model proses
berdasarkan kemiripan
behavioral

Metode :

Behavioral : Transition
Adjacent Relations
(TARS)

Clustering menggunakan
graph partition approach
dan berdasarkan
perbandingan nilai
threshold.

Ekstraksi common
fragment diperoleh dari
hasi

| clustering

Relevansi dengan
penelitian ini terdapat
pada proses clustering
yang dilakukan yaitu
menggunakan
perbandingan threshold.

A. P. Wahyu,
“Aplikasi
Manajemen Proses
Bisnis Menggunakan
Metode Analisis
Kemiripan
Behavioral,
Structural, dan
Semantic untuk
Meningkatkan
Akurasi dalam
Penentuan Common
Fragment Workflow
pada ERP
Pesantren,” 2017.

Pemodelan proses bisnis
menggunakan PetriNet
Objek yang digunakan
adalah ERP Pondok
Pesantren

Kemiripan model proses
berdasarkan kemiripan
structural, behavioral,
dan textual

Metode :

Structural : jaccard,
dice, cosine, overlap
Behavioral : Jaccard,
dice, cosine,overlap,
Transition Adjacent
Relations (TARS)
Textual : Levenshtein
distance

Clustering menggunakan
graph partition approach
dan berdasarkan
perbandingan nilai
threshold.

Ekstraksi common
fragment diperoleh dari
hasil clustering dan
pembobotan

Relevansi dengan
penelitian ini terdapat
pada objek yang
digunakan yaitu ERP
Pondok Pesantren,
metode yang digunakan
dalam menghitung
kemiripan yaitu jaccard
coefficient similarity
dan proses clustering
yang dilakukan hingga
proses ekstraksi
common fragment.
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Ada beberapa bagian dari penelitian-penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan
latar belakang dari penelitian ini.

Penelitian yang dilakukan oleh L.Y. Banowosari, dan I. W. S. Wicaksana,
2007, “Pengembangan Aplikasi Antar-muka Pemakai untuk Penghitungan
Similaritas Semantik Berbasis String dan Wordnet”. Keterkaitan dengan
penelitian ini adalah penggunaan metode wu palmer dalam menentukan nilai
kemiripan makna antar kata dalam perhitungan similaritas semantik. Namun
dalam penelitian ini menggunakan pembobotan kata untuk kemudian diperoleh
nilai kemiripan antar kalimat.

Penelitian yang dilakukan oleh M. Dumas, L. Garcia-Banuelos, danR.
Dijkman, 2009, “Similarity Search of Business Process Models,” 2009 memiliki
relevansi dengan penelitian ini yaitu pada penggunaan causal footprint untuk
pembentukan alur prosesnya dalam proses perhitungan kemiripan behavioral.
Selain itu juga adanya keterkaitan dalam perhitungan semantic similarity
menggunakan wordNet.

Penelitian yang dilakukan oleh R. Sarno, E. W. Pamungkas, D. Sunaryono,
dan Sarwosri, 2015 “Workflow Common Fragments Extraction Based on WSDL
Similarity and Graph Dependency,” memiliki keterkaitan dengan penelitian ini
yaitu pada proses ekstraksi common fragment yang dilakukan untuk memperoleh
satu model umum dari beberapa model graph. Namun kasus yang digunakan tidak
sama dengan penelitin ini.

Pada penelitian yang dilakukan oleh A. C. Fauzan, 2016, “Sistem Cerdas
untuk Menemukan Behavioral Similarity pada Model Proses Bisnis Menggunakan

Algoritma Transition Adjacency Relations,” memiliki latar belakang dan tujuan
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yang sama dengan penelitian ini, Namun pada penelitian ini hanya menghitung
kemiripan proses bisnisnya berdasarkan behavioral similarity dengan
menggunakan algoritma TARs, sehingga hasil ekstraksi common fragment-nya
belum maksimal.

Pada penelitian yag dilakukan oleh A. P. Wahyu, 2017 “Aplikasi
Manajemen Proses Bisnis Menggunakan Metode Analisis Kemiripan Behavioral,
Structural, dan Semantic untuk Meningkatkan Akurasi dalam Penentuan Common
Fragment Workflow pada ERP Pesantren,” memiliki latar belakang dan tujuan
yang sama dengan penelitian ini, namun pada kemiripan labelnya hanya mengacu
berdasarkan string similarity, dan penentuan nilai threshold pada proses clustering
berdasarkan hasil uji coba hingga mencapai hasil clustering yang maksimum.
Selain itu penentuan nilai bobot pada proses pembobotan kemiripan dengan cara
uji coba hingga mencapai hasil clustering yang maksimum.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa masih adanya hasil
yang kurang maksimum, sehingga perlu adanya penelitian baru yang bertujuan
untuk melakukan pengembangan dari hasil sebelumnya dengan metode yang
berbeda. Namun, dari penelitian-penelitian tersebut terdapat banyak ulasan yang

diambil sebagai rujukan pada penelitian ini.
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METODE PENELITIAN

3.1. Gambaran Umum

Sistem yang akan dibangun adalah sistem cerdas yang berfungsi untuk
membentuk model proses bisnis ERP Pondok Pesantren yang umum (common
fragment). Model proses bisnis diperoleh dari perhitungan kemiripan berdasarkan
kemiripan structural, behavioral, dan contextual. Setelah mendapatkan hasil
perhitungan kemiripan kemudian dilakukan clustering. Hasil dari clustering
tersebut yang kemudian akan diperoleh hasil akhir model proses bisnis umum
yang disebut dengan common fragment.
3.2. Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa model proses bisnis
yang terdapat pada ERP Pondok Pesantren. Model proses bisnis yang dijadikan
objek dan merupakan sebagai data primer yang berekstensi .xpdl. Sedangkan
untuk data sekunder berupa informasi detail dari model proses bisnis berupa nama
task-nya dan informasi yang lain. Pada ERP Pondok Pesantren, model proses
bisnis yang dijadikan sebagai sumber data meliputi proses akademik, kesantrian,
dan penerimaan siswa baru. Proses-proses tersebut merupakan beberapa proses
yang mendukung kegiatan belajar dan mengajar di pondok pesantren. Data proses
bisnis yang didapatkan tersebut selanjutnya akan diolah sesuai dengan prosedur

penelitian.
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3.3. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian menjelaskan tentang bagaimana alur penelitian akan
dilaksanakan. Prosedur penelitian ini dimulai dari tahapan identifikasi proses

bisnis hingga pembentukan model proses bisnis berdasarkan common fragment.

- Identifikasi Pemodelan .
Start S =i e Parsing Data
Proses Bismis Proses Bisnis =

v

F

Menghitung

,| Common | end
Kemiripan Fragment

r

!

Clustering

Gambar 3. 1 Prosedur Penelitian

3.3.1. Identifikasi Proses Bisnis
Sebelum melakukan pemodelan proses bisnis maka dilakukan identifikasi
proses bisnis. ldentifikasi proses bisnis merupakan tahap untuk mengidentifikasi
aktivitas bisnis yang dilakukan yang berhubungan dengan sistem yang akan
dibangun. Indentifikasi proses bisnis didapatkan dengan melakukan observasi di
beberapa lokasi penelitian yang berbeda. Dalam penelitian ini, identifikasi proses
bisnis yang dilakukan yaitu mengenai proses bisnis Pondok Pesantren Modern Al
Rifa’i Malang, Pondok Pesantren Mahasiswa Luhur Malang, dan Pondok
Pesantren Salaf Anwarul Huda Malang.
1. Identifikasi Proses Bisnis Pondok Pesantren Mahasiswa Luhur Malang
Berikut adalah proses bisnis pendaftaran santri baru Pondok Pesantren
Mahasiswa Luhur Malang:
- The students put the registration form

- The committee put in the registration data
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- The committee prints the registration mark

- Get the receipt proof of boarding schools

- Pay administration to the finance section

- Listing the new student room

- Orientation for new students
Berikut adalah proses bisnis kesantrian Pondok Pesantren Mahasiswa Luhur
Malang:

- Planing the students' daily activities

- Daily morning activities

- Determine the Quran teacher

- Picket daily attendance

- Collect data of students who study

- Daily afternoon activities

- Specify the teacher of religion

- Religious activity
Berikut adalah proses bisnis akademik Pondok Pesantren Mahasiswa Luhur
Malang:

- Students re-register

- Re-register old students

- Re-register new students

- Record the number of classes and groupings

- Record the identity of students in the boarding school

- Making academic calendar

- Learning and teaching process
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- Students take the exam

- Calculate the test scores

- Graduation process
2. ldentifikasi Proses Bisnis Pondok Pesantren Modern Al Rifa’i Malang
Berikut adalah proses bisnis pendaftaran santri baru Pondok Pesantren
Modern Al Rifa’i Malang:

- Prospective students take and fill in the registration form

- Return the form to the committee by attaching a receipt card

- The committee includes registration data

- The committee prints the proof of registration

- Prospective students do the test

- The committee verifies the data

- The committee select the prospective student test results

- Prospective students see the announcement passed the selection

- Re-register with the committee

- Following the orientation of new students
Berikut adalah proses bisnis kesantrian Pondok Pesantren Modern Al Rifa’i
Malang:

- Planing daily activities of student

- Student attendance

- Morning religious activities

- The daily routine activities

- Daily afternoon activities

- Activity of religious
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Berikut adalah proses bisnis akademik Pondok Pesantren Modern Al Rifa’i
Malang:

- Re-registration students

- Re-registration new students

- Re-registration old students

- Listing the number of classes

- Listing the cottage students

- Adjustment of teachers and carers

- Making academic calendar

- The process of learning

- Exam

- Calculation of value of examination

- Graduation process
3. ldentifikasi Proses Bisnis Pondok Pesantren Salaf Anwarul Huda Malang
Berikut adalah proses bisnis pendaftaran santri baru Pondok Pesantren Salaf
Anwarul Huda Malang:

- New students register in the boarding schools

- The committee enters the registration data

- The committee do the registration data entry

- Submit the form and attach other registration files

- The committee prints the mark registration

- Re-registration to the committee

- Make payments to financial administration

- Listing new student room
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Berikut adalah proses bisnis kesantrian Pondok Pesantren Salaf Anwarul
Huda Malang:
- Religious activities
- Picket daily attendance
- Planing daily activities
- The daily routine activities
- Daily afternoon activities
- The activity of religious
Berikut adalah proses bisnis akademik Pondok Pesantren Salaf Anwarul
Huda Malang:
- Students re-register
- Prospective new students re-register
- Old students re-register
- Students follow the cottage activities
- Listing the cottage students
- The activities of religious
- The process of learning
- Record the result of activities religious
- Exam
- The teacher calculates the test score
- Listing graduates
3.3.2. Pemodelan Proses Bisnis
Proses bisnis yang telah teridentifikasi kemudian dimodelkan dalam

bentuk BPMN dengan ekstensi .bpm. Pemodelan menggunakan BPMN dengan
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ekstensi .bpm diharapkan dapat dilakukan analisa proses bisnis sehingga dapat
diketahui elemen-elemen yang dibutuhkan sehingga mempermudah dalam
pengolahan data. Setelah itu dari ekstensi .bpm di eksport ke file berekstensi .xpdl
agar dapat dilakuakan parsing data dari xml ke dalam bahasa pemrograman java.
Model proses bhisnis BPMN diperlukan sebagai data masukan pada sistem yang
dibangun.

1. Model proses bisnis ERP Pondok Pesantren Luhur Malang

a. Model proses bisnis PSB Pondok Pesantren Luhur Malang

The committee
prints the
reqistration mark

The students putthe The committes putin
registration formn the registration data —_
Get the receipt
proof of
bioarding sdhools
Fay
Oriertation for Lizting the rew adminisration
new studerts student roam tothe finance

section

Gambar 3. 2 Model proses bisnis PSB Pondok Pesantren Luhur Malang

b. Model proses bisnis kesantrian Pondok Pesantren Luhur Malang

Determine the
Quran teacher

Flaning the . . . y
o Draily marning Ficket daily
stude.n’.s. ety activities attendance —> )
activities
Collect data of J
students who
study

Specifythe
teacher of
religion

Daily aftemoon
activities

Gambar 3. 3 Model proses bisnis kesantrian Pondok Pesantren Luhur Malang

Religious
activity




c. Model proses bisnis akademik Pondok Pesantren Luhur Malang

Re-reqister old
students

Recard the
S g record the number identity of
studernts re-register
of classes and studerts in the

B boarding schoal

Re-register newy
students

v

students take the leaming and making academic
Exam teaching process calendar

Gambar 3. 4 Model proses bisnis akademik Pondok Pesantren Luhur Malang

graduation
process

calculate the test
SCOrES

2. Model proses bisnis ERP Pondok Pesantren Al Rifai Malang

a. Model proses bisnis PSB Pondok Pesantren Al Rifai Malang

turn the form o th
prospective students e ucr;mmeittoe:nb i the cammittee The committee prints
take andfilin the L areczipt includes the proof of
registration form ca?d reqistration data reqistration

v

prospective students see The Committes . prospective
: the committee
the announcement passed select prospective werifies the dats students do the
the seledion student test result test

s

re-register with E;:mngggnﬂg:
» Yes the committes e
Accew‘ted?
L

Gambar 3. 5 Model proses bisnis PSB Pondok Pesantren Al Rifai Malang

b. Model proses bisnis kesantrian Pondok Pesantren Al Rifai Malang

Student
attendance

Morning religious
achivities
Activity of Drailyafternoon
religious activities

Gambar 3. 6 Model proses bisnis kesantrian Pondok Pesantren Al Rifai Malang

Planing daily
activities of
student

The daily routine
activities
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c. Model proses bisnis akademik Pondok Pesantren Al Rifai Malang

Re-registration
students

Re-registration
neww students

Listing the number
af classes
—

Re-registration
old students

Y
' W ™
The process of Ee e, EIMBEERS @7 Listingthe ootage
- academic teachers and
learning students
calendar carers
. J e

' ™
Calculation of
Exam ))[ el a Graduation
oot process ’( )
examination
- J

Gambar 3. 7 Model proses bisnis akademik Pondok Pesantren Al Rifai Malang

3. Model proses bisnis ERP Pondok Pesantren Salaf Anwarul Huda Malang

a. Model proses bisnis PSB Pondok Pesantren Salaf Anwarul Huda

Malang

The cammittee do The committee
the registration prints the mark
data entry registration

Mewr students The committee
register in the enters the
boarding sdhools registration datz

Submit the form
and attading a
ather file

registration

Listing new el paym.ents Re-registration
tao finandal
student roam . i to the committee
administration

Gambar 3. 8 Model proses bisnis PSB Pondok Pesantren Salaf Anwarul Huda Malang

b. Model proses bisnis kesantrian Pondok Pesantren Salaf Anwarul Huda

Relgious Picket daily Flaning daily
activities attendance activities
The activity of Draily afternoon The daily routine
religious activities activities

Gambar 3. 9 Model proses bisnis kesantrian Pondok Pesantren Salaf Anwarul Huda Malang

Malang
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c. Model proses bisnis akademik Pondok Pesantren Salaf Anwarul Huda

Malang

students re-
register

ey
Prospective
newy students
re-register

students follow the
cottage activities

wlla
o ——
) Qld students re

-register

——
Y
Record the resuftof The process of The activities of Listingthe cottage
activities religious learning religious students

the teacher
calculates the test Listing graduates
sCOre

Gambar 3. 10 Model proses bisnis akademik Pondok Pesantren Salaf Anwarul Huda Malang

3.3.3. Parsing

Tahap parsing merupakan tahap atau proses pemilahan elemen yang
terdapat pada file XPDL untuk dilakukan pengolahan data. Misalnya dalam bagian
task, untuk mendeklarasikan suatu task dalam file XPDL terdapat beberapa atribut
yang menyertai deklarasi. Untuk mempermudah dalam pengolahan data, maka
atribut tersebut difilter dan dicari bagian yang memang dibutuhkan dalam proses
parsing. XPDL merupakan suatu pemodelan berbasis XML, sehingga dapat
diolah dengan melakukan konversi ke dalam multi-programming language dan
salah satunya adalah bahasa java. File XPDL dapat dibaca ke dalam
pemrograman java dengan dibantu oleh XMLparser. Salah satu XMLparser yang
dapat digunakan adalah java DOM Parser. Alur tahap parsing menggunakan java
DOM Parser adalah:

1. Import file xml
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2. Membuat DocumentBuilder

3. Membuat Document dari file atau stream

4. Mengekstrasi root element

5. Memeriksa atribut dan sub-elemen

Pada tahap parsing ini dibagi menjadi beberapa bagian sesuai kebutuhan

untuk proses selanjutnya. Tahap yang pertama yaitu mengambil setiap elemen dari
model BPMN, mulai dari event, task, gateway dan transition yang selanjutnya
digunakan untuk perhitungan kemiripan struktural. Tahap selanjutnya adalah
mengolah task yang digunakan untuk membuat causal footprint sebagai objek
perhitungan kemiripan behavioral. Pada langkah pembuatan causal footprint ini
dilakukan dengan cara menggabungkan tiga task terdekat. Di bawah ini adalah
flowchart masing-masing parsing XPDL hingga membentuk output yang
diinginkan:

Mulat

}

Model Proses bisnis
BPMN

}

Ambil statement
activity atau task

}

Tamping dalam
variabel Ar7ay String

}

f Label elemen
P!

Selesai

Gambar 3. 11 Flowchart proses parsing XPDL (semantic)
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Mulai

o

| Model Proses bisnis
/ BPMN

|

Ambil nilai activity,
gateway, dan connector

!

Buat causal Tidak
Jfootprint ?

iYa
Membentuk causal
Jfootprint

}

Tampung dalam
vaniabel wrray string €

}

Partisi elemen

}

Selesai

Gambar 3. 12 Flowchart proses parsing XPDL (structural dan behavioral)

3.3.4. Menghitung Kemiripan

Tahap selanjutnya adalah menghitung nilai kemiripan antar model proses
bisnis yang telah di-parsing. Kemudian hasil dari tahap parsing akan
dibandingkan satu persatu menggunakan Jaccard Coefficient Similarity untuk
membandingkan setiap elemen untuk kemiripan struktur dan kemiripan perilaku,
sedangkan untuk kemiripan semantic berdasar contextual-nya menggunakan
algoritma Wu palmer dan Analytical Hierarchy Process (AHP). Flowchart proses

pencarian nilai kemiripan sebagai berikut :

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Hitung jumlah causal

oorprntyane misip
pada model 1 dan 2

i Hitug nilai kemiripan

!

| i emirpan
)

‘Selesai

Gambar 3. 13 Flowchart pencarian
nilai kemiripan structural

Gambar 3. 14 Flowchart pencarian
nilai kemiripan behavioral
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Gambar 3. 15 Flowchart pencarian nilai kemiripan semantic contextual

Di bawah ini merupakan contoh perhitungan kemiripan structural,
behavioral, dan semantic pada model proses bisnis penerimaan santri baru

Pondok Pesantren Al Rifai dan Pondok Pesantren Anwarul Huda Malang.

CENTRAL LIBRARY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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return the fomto the | (
prospective studenits Re [ the cammittes The cammittee prints
take and fill in the g arecgipt — includes the proof of
registration form ca?d registration datz registration

v

prospective students see The Cammittee e R prospective
the announcemet passed select prospective HE— werifies the dat students do the
the seledion student testresult test
. . Faollowing the
R A R
Yes new students

Accm‘ted?
Mo >

Gambar 3. 16 Model proses bisnis Pondok Pesantren Al Rifai (sampel)

The committee
prints the mark
registration

The cammittee do
the registration
data entry

Mewr students The committee
register in the enters the
boarding sdhools registration datz

Submit the form
and attading a
ather file

registration

Listing new mRlE paym.ents Re-registration
ta finandal .
student roam o PR to the committee
administration

Gambar 3. 17 Model proses bisnis Pondok Pesantren Anwarul Huda (sampel)

Dari dua model tersebut, kemudian dilakukan parsing sehingga menghasilkan

- Proses penerimaan santri baru Pondok Pesantren Al Rifali
Structural : taskl task2 task3 task4 task5 task6 task7 task8 orl task9 task10
starttaskl taskltask? task2task3 task3task4 task4task5 taskStask6 task6task?
task7task8 task8orl orlend orltask9 task9task10 task10end
Behavioral : taskltask2 taskltask2task3 task2task3task4 task3task4task5
task4task5task6 taskStask6task7 task6task7task8 task7task8 task7task8task9
task8task9task10 task9task10
Semantic : prospective students take and fill in the registration form, return

the form to the committee by attaching a receipt card, the committee includes
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registration data, the committee prints the proof of registration, prospective
students do the test, the committee verifies the data, The Committee select
prospective student test results, prospective students see the announcement
passed the selection, re-register with the committee, following the orientation
of new students

- Proses penerimaan santri baru Pondok Pesantren Anwarul Huda
Structural : taskl task2 parallell task3 task4 task5 parallel2 task6 task7 task8
starttaskl taskltask2 task2parallell parallelltask3 task3task4 parallelltask5
task4parallel2 taskbparallel2 parallel2task6 task6task?7 task7end
Behavioral : taskltask? taskltask2task3 taskltask2task5 task2task3task4
task2task5task6 task3task4task6 task4task6task7 task5task6task7
task6task7task8 task7task8
Semantic : New students register in the boarding schools, The committee
enters the registration data, The committee do the registration data entry, The
committee prints the mark registration, Submit the form and attaching an other
file registration, Re-registration to the committee, make payments to financial
administration, Listing new student room.

Hasil parsing tersebut kemudian dilakukan perhitungan kemiripannya
menggunakan algoritma kemiripan. Berikut jumlah elemen BPMN berdasarkan
structural-nya dari kedua model proses bisnis :

- Pondok Pesantren Al Rifai 24
- Pondok Pesantren Anwarul Huda : 21

- Jumlah irisan (intersection) 112
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Perhitungan structural similarity :

- Jaccard Coefficient Similarity :

12 12
J(Model,Model,) = m =33 " 0,36

Jumlah elemen BPMN berdasarkan behavioral-nya dari kedua model proses
bisnis:
- Pondok Pesantren Al Rifai 111
- Pondok Pesantren Anwarul Huda : 10
- Jumlah irisan (intersection) .6
Perhitungan behavioral similarity :

- Jaccard Coefficient Similarity :

6 6
J(Model1,Model) = Coond R 0,4

Perhitungan contextual similarity :

Sebelum menghitung kemiripannya, terlebih dahulu menenentukan nilai
bobot prioritas menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP).
Kriteria yang digunakan yaitu noun, dan verb. Kriteria yang digunakan adalah
noun, dan verb karena keduanya merupakan jenis kelas kata yang terhitung nilai
kemiripannya pada WS4J. Berikut ini merupakan proses perhitungannya :

Menentukan skala prioritas berdasarkan skala saaty :

Table 3. 1 Nilai skala prioritas berdasarkan skala saaty
Kriteria | Noun | Verb

Noun 1,00 0,33
Verb 3,00 1,00
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Dari tabel nilai kriteria di atas, kemudin dilakukan normalisasi matrik :

[1 0.33] __ [a.zs 0.25] __ |u.25
31 0.75 0.75 0.75
4 333

Dari hasil perhitungan di atas diperoleh nilai bobot prioritas dari kriteria tersebut
adalah :

Table 3. 2 Nilai bobot prioritas
Kriteria | Nilai bobot prioritas

Noun 0,25
Verb 0,75

Menghitung kemiripan antar term :

Contoh kalimat :

- Sentence 1 : Return the form to the committee by attaching a receipt card

- Sentence 2 : Submit the form and attaching an other file registration

Dari dua kalimat tersebut kemudian dilakukan perhitungan kemiripan makna antar
kata dengan metode wu palmer menggunakan WS4J. Di bawah ini adalah hasil

matriks perhitungannya :

Return (the |form |to [the |[committee |by |attaching [a receipt |card
/VB JOT |/NN /TO | /DT | /NN JIN | /VBG /0T | /D) /NN
|submit/ve osos:| - T [ 4 - paog0 .
the /DT A
[form/nN | -|1.0000 06857 - 0.6657
and /CC
lattaching/VeG | 0.daza| - S| ) | ] | wosao
&00T ‘
other/1) | <
[file/NN | 4 -lossez 4 o000 T = -[o.7050
registration /NN -10.8235 0.6667 -|0.6250

Gambar 3. 18 Matriks nilai kemiripan kata menggunakan WS4J

Setelah diketahui matrik nilai dari word similarity, kemudian menghitung
sentence similarity dengan mengimplementasikan nilai bobot prioritas terhadap

matriks nilai kemiripan kata. Tahap pertama yaitu melakukan normalisasi matriks
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nilai kemiripan kata dengan cara menentukan nilai tertinggi setiap kolom,
kemudian mengelompokkan nilai tersebut ke dalam jenis kelas katanya masing-
masing, setelah itu menghitung nilai rata-ratanya dari masing-masing kelompok.
Setelah didapat nilai rata-ratanya kemudian dihitung menggunakan persamaan
sentence similarity.

Di bawah ini adalah perhitungannya :

Table 3. 3 Nilai kemiripan tertinggi tiap kriteria
Jenis | Nilai kemiripan kata | Rata - rata
Noun 1, 0.6667, 0.7059 0.79
Verb 0.9091, 1 0.95

Perhitungan Sentence Similarity :
Sentence similarity = (Mpmax X bn) + (Vmax X by)
= (0,79 x 0,25) + (0,95 x 0,75)
= 0,20+ 0,72
= 0,92
Berdasarkan perhitungan di atas menunjukkan bahwa nilai sentence similarity
bernilai 0,92. Di bawah ini adalah tabel nilai sentence similarity pada model

proses bisnis Pondok Pesantren Al Rifai dan Anwarul Huda

Table 3. 4 Hasil perhitungan contextual similarity pada model proses Pondok Pesantren Al Rifai
dan Anwarul Huda
Proses PSB Anwarul Huda
cl c2 c3 c4 c5 c6 c7 c8 R
bl | 022 |0.67| 059|084 |054|0.18|0.18 | 0.65| 0.84
b2 [ 0.18 | 0.68 | 0.61 | 0.91 | 0.59 | 0.20 | 0.62 | 0.57 | 0.91
b3 [ 0.18 | 0.63 | 0.63 | 0.70 | 0.51 | 0.21 | 0.80 | 0.45 | 0.80
b4 [ 0.19 | 053 | 053|050 (098 |0.22|0.78 |0.42 | 0.98
b5 [ 0.22 | 051|091 |054|050]|0.13|0.87| 050 | 091
b6 [ 0.16 | 055 | 055|0.72 | 0.44 | 0.19 | 0.56 | 0.39 | 0.72
b7 {019 044|049 | 047|045 |0.17 | 0.44 | 0.42 | 0.49
b8 [ 0.18 | 051 | 0.69 | 0.73 | 0.48 | 0.13 | 0.78 | 0.49 | 0.78
b9 [ 096 |0.18 | 0.24 | 0.19 | 0.23 | 0.98 | 0.14 | 0.16 | 0.98
b10 | 0.21 | 0.73 | 0.76 | 0.54 | 0.70 | 0.13 | 0.62 | 0.52 | 0.76
Rata — Rata 0.82

Proses PSB Al Rifai
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: Prospective students take and fill in the registration form

: Return the form to the committee by attaching a receipt card
: The committee includes registration data

: The committee prints the proof of registration

: Prospective students do the test

: The committee verifies the data

: The committee select the prospective student test results

. Prospective students see the announcement passed the

selection

: Re-register with the committee

: Following the orientation of new students

: New students register in the boarding schools

: The committee enters the registration data

: The committee do the registration data entry

: Submit the form and attach other registration files
: The committee prints the mark registration

: Re-registration to the committee

: Make payments to financial administration

: Listing new student room

Dari seluruh perbandingan tersebut kemudian setiap perbandingan dicari

nilai tertingginya. Pada tabel 3.4, kolom TR merupakan kolom nilai tertinggi.

Kemudian dihitung nilai rata-rata dari nilai tertinggi pada perbandingan tersebut.

Sehingga diperoleh nilai sentence similarity secara keseluruhan model proses pada

label dalam elemen task sebesar 0,82.
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Pembobotan Penghitungan Kemiripan

Pembobotan penghitungan kemiripan merupakan bobot nilai masing-
masing kriteria kemiripan yaitu structural (S), behavioral (B), dan semantic (C)
yang kemudiaan diakumulasikan menjadi satu dengan cara menjumlahkan hasil
kali nilai kemiripan dengan masing-masing nilai bobot dari ketiga kriteria yang
telah ditentukan. Nilai bobot kemiripan dihitung menggunakan algoritma AHP
(Analytical Hierarchy Process).

Berikut ini merupakan perhitungan bobot nilai kemiripan yang dihitung

menggunakan algoritma AHP :

Table 3. 5 Nilai skala prioritas

S B | C
Sl B 2 3)
B 05| 1 4
' G2 40 257 fi

Pada tabel 3.5 menunjukkan nilai skala prioritas. Skala prioritas tersebut diperoleh
dari perbandingan antara komposisi nilai pembobotan yang dilakukan oleh
penelitian sebelumnya dan pertimbangan dari hasil rata-rata nilai kemiripan. Hasil
nilai kemiripan proses bisnis antara structural, behavioral, dan contextual
menunjukkan bahwa nilai kemiripan behavioral memiliki nilai yang sangat
rendah. Sedangkan kemiripan contextual menghasilkan nilai yang sangat tinggi.
Nilai kemiripan structural berada diantara behavioral, dan contextual. Setelah
ditentukan skala prioritasnya, kemudian dihitung nilai bobot kriterinya hingga

diperoleh sebagai berikut :

Table 3. 6 Nilai bobot kemiripan
Kriteria | Nilai bobot prioritas
Stuctural 0,33
Behavioral 0,10
Contextual 0,57
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Setelah itu masing-masing nilai kemiripan dikalikan dengan bobot nilai yang telah
ditetapkan sesuai dengan Kkriteria kemiripan masing-masing nilai. Dari hasil
pembobotan penghitungan kemiripan akan digunakan untuk proses clustering.
3.3.5. Pengelompokan (Clustering)

Metode yang digunakan pada tahap ini adalah berdasarkan perbandingan
nilai threshold. Apabila nilai kemiripan bernilai sama dengan atau lebih dari nilai
threshold maka akan dilakukan ekstraksi common fragment, sedangkan nilai
kemiripan yang kurang dari nilai threshold tidak dilakukan ekstraksi common
fragment. Pada tabel 3.7 merupakan contoh matriks nilai kemiripan yang

digunakan untuk proses clustering.

Table 3. 7 Hasil Clustering dengan nilai threshold 0.55
Al | A2 | A3 A4 B1 B2 B3 B4 C1 Cc2 C3 C4

Al | 1.00 | 0.72 | 0.74 | 0.72 | 0.40 | 0.45 | 0.41 | 0.43 | 0.41 | 0.40 | 0.40 | 0.41
A2 | 0.72 | 1.00 | 0.91 | 0.79 | 0.38 | 0.44 | 0.47 | 0.44 | 0.34 | 0.36 | 0.38 | 0.32
A3 | 0.74 | 091 | 1.00 | 0.75 | 0.39 | 0.43 | 0.40 | 0.43 | 0.41 | 0.39 | 0.37 | 0.38
A4 | 072 | 0.79 | 0.75 | 1.00 | 0.37 | 0.38 | 0.37 | 0.39 | 0.39 | 0.35 | 0.32 | 0.34
B1 | 040 | 038 | 0.39 | 0.37 | 1.00 | 0.96 | 0.88 | 0.97 | 0.40 | 0.43 | 0.40 | 0.42
B2 | 045 | 044 | 0.43 | 0.39 | 0.96 | 1.00 | 0.91 | 0.88 | 0.37 | 0.48 | 0.43 | 0.38
B3 | 0.41 | 0.47 | 0.40 | 0.37 | 0.88 | 0.91 | 1.00 | 0.85 | 0.45 | 0.43 | 0.37 | 0.40
B4 | 043 | 044 | 0.43 | 0.39 | 0.97 | 0.88 | 0.85 | 1.00 | 0.39 | 0.43 | 0.40 | 0.39
Cl1|041|034)|041 039040037 |045|039|1.00|0.78 |0.75 | 0.77
C2 | 040 | 036|039 035|043 | 048 | 043|043 |0.78 | 1.00 | 0.78 | 0.82
C3 040|038 | 037|032 040|043 | 037|040 |0.75| 0.78 | 1.00 | 0.72
C4 1041032038 034|049 | 046 | 040 | 0.39 | 0.77 | 0.82 | 0.72 | 1.00

Dari nilai-nilai kemiripan tersebut terbentuk menjadi 3 cluster. Pada
cluster pertama menunjukkan cluster proses pendaftaran, cluster kedua
menunjukkan cluster proses kesantrian, dan cluster ketiga manunjukkan cluster
proses akademik. Cluster-cluster yang terbentuk kemudian dilakukan ekstraksi

common fragment.
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3.3.6. Ekstraksi Common Fragment

Tahap yang terakhir adalah common fragment extraction. Setelah
mendapatkan hasil cluster pada proses clustering, kemudian dilakukan proses
common fragment extraction untuk memperoleh hasil model proses bisnis yang
baru. Common fragment merupakan fragment utama penyusun dari model proses
bisnis dalam satu cluster. Untuk mendapatkan fragment dari model proses dengan
melakukan intersection dari setiap aktivitas.

Pada kemiripan structural, common fragment dihasilkan setiap elemen
pada file XPDL. Pada kemiripan behavioral, commom fragment yang dihasilkan
berasal dari interaksi antara elemen task yang dihubungkan dengan elemen
transition yang terdapat pada model proses BPMN pada file XPDL. Kemiripan
semantic dihasilkan dari statement yang terdapat pada model BPMN. Keluaran
akhir dari proses common fragment adalah berupa file BPMN yang berekstensi

.Jbpm. Dibawah ini merupakan flowchart proses ekstraksi common fragment:

Mulai
l A
Model Proses l
bisnis BPMN
1 Clustering
Parsing l
List objek
l clustering
Objek BPMN )
Ekstraksi common
l fragment
Perhitungan l
Kemiripan Model BPMN
l common fragment
W z

Gambar 3. 19 flowchart pembentukan common fragment
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Start

Matriks nilai kemiripan
kalimat
Urutan paling awal

Menentukan nilai tertinggi
baris dan kolom sesuatu

urutan

Posisi nilai tertinggi sesuai
kolom dan baris

Membandingkan urutan
kolom dan baris end

Gambar 3. 20 flowchart pembentukan common fragment berdasar contextual similarity

Proses common fragment model proses bisnis pendaftaran siswa baru
Pondok Pesantren Al Rifai dengan Pondok Pesantren Anwarul Huda.

Contextual Similarity :

Table 3. 8 Nilai kemiripan contextual (Common Fragment)
Proses PSB Anwarul Huda

cl c2 c8 c4 c5 c6 c7 c8 R
bl | 0.22 | 0.67 | 0.59 | 0.84 | 0.54 | 0.18 | 0.18 | 0.65 | 0.84
b2 | 0.18 | 0.68 | 0.61 [ 0.91 | 0.59 | 0.20 | 0.62 | 0.57 | 0.91
b3 | 0.18 | 0.63 | 0.63 | 0.70 | 0.51 | 0.21 | 0.80 | 0.45 | 0.80
b4 | 0.19 | 0.53 | 0.53 | 0.50 | 0.98 | 0.22 | 0.78 | 0.42 | 0.98
b5 | 0.22 | 0.51 | 0.91 | 0.54 | 0.50 | 0.13 | 0.87 | 0.50 | 0.91
b6 | 0.16 | 0.55 | 0.55 | 0.72 | 0.44 | 0.19 | 0.56 | 0.39 | 0.72
b7 | 019|044 | 049 | 047 | 045 | 0.17 | 0.44 | 0.42 | 0.49
b8 | 0.18 | 0.51 | 0.69 | 0.73 | 0.48 | 0.13 | 0.78 | 0.49 | 0.78
b9 | 0.96 | 0.18 | 0.24 | 0.19 | 0.23 | 0.98 | 0.14 | 0.16 | 0.98
b10 | 0.21 | 0.73 | 0.76 | 0.54 | 0.70 | 0.13 | 0.62 | 0.52 | 0.76

Proses PSB Al Rifai




Table 3. 9 Label Proses PSB Al Rifai dan Anwarul Huda (Common Fragment)

Proses PSB

Pondok Pesantren Al Rifai

Pondok Pesantren Anwarul Huda

9

8.

10.

Prospective students take and fill in
the registration form

Return the form to the committee by
attaching a receipt card

The committee includes registration
data

The committee prints the proof of
registration

Prospective students do the test

The committee verifies the data

The committee select the prospective
student test results

Prospective  students see the
announcement passed the selection
Re-register with the committee
Following the orientation of new
students

1. New students register in the
boarding schools

2. The committee enters  the
registration data

3. The committee do the registration
data entry

4. Submit the form and attach other
registration files

5. The committee prints the mark
registration

6. Re-registration to the committee

7. Make payments to financial
administration

8. Listing new student room

Structural Similarity :

taskl task?2 task3 task4 taskb task6 task7 task8 orl task9 task10 starttaskl

task1task? task?task3 task3task4 task4task5 task5task6 task6task?

task7task8 task8orl orlend orltask9 task9task10 task10end

50

- taskl task2 parallell task3 task4 task5 parallel2 task6 task7 task8 starttaskl

task1task2 task2parallell parallel1task3 parallel1task5 task3task4

task5parallel2 task4parallel2 parallel2task6 task6task?7 task7task8 task8end

intersection :

taskl task? task3 task4 task5 task6 task7 task8 starttaskl taskltask?2

task3task4 task6task? task7task8

Behavioral Similarity

task1task? taskltask2task3 task2task3task4 task3task4taskb task4task5task6

taskb5task6task? task6task7task8 task7task8 task7task8task9

task8task9task10 taskOtask10



o1

- taskltask? taskltask2task3 taskltask2task5 task2task3task4 task2task5task6
task3task4task6 task4task6task? task5task6task? task6task7task8 task7task8

intersection :

- taskltask? taskltask2task3 task2task3task4 task5task6task7

task6task7task8 task7task8

Common Fragment :
Semantic
1. Prospective students take and fill in the registration form
2. Return the form to the committee by attaching a receipt card
3. The committee do the registration data entry
4. The committee prints the proof of registration
5. Prospective students do the test
6. Re-registration to the committee
7. Make payments to financial administration
8. Prospective students see the announcement passed the selection
9. Re-register with the committee
10.Following the orientation of new students
Structural
- taskl task?2 task3 task4 task5 task6 task7 task8 starttaskl taskltask?2
task3task4 task6task? task7task8
Behavioral
- taskltask? taskltask2task3 task2task3task4 task5task6task7

task6task7task8 task7task8
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Untuk menentukan model BPMN yaitu dengan menyesuaikan antara common
fragment dari label dan struktur element task. Berikut hasil ekstraksi common

fragment model BPMN :

. Return the farmto the
Prospective students ) . . .
. committes by The cammittee prinks Get thereceipt proof
take and fillin the ) . ) - .
- . attaching a receipt the registration mark of boarding schools
reqistration fom card

h 4

Payadministration
tothe finance
section

Crrientation for Re-reqgistration to the
newy studerts committes

Gambar 3. 21 Hasil Model Proses Ekstraksi Common Fragment



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Model Proses Bisnis sebagai Data Uji

Model proses bisnis yang dijadikan sebagai data uji adalah beberapa
proses bisnis ERP Pondok Pesantren di antaranya proses penerimaan santri baru,
proses akademik, dan proses kesantrian. Lokasi pondok pesantren yang dijadikan
sebagai data uji adalah Pondok Pesantren Luhur, Pondok Pesantren Anwarul
Huda, dan Pondok Pesantren Al-Rifa’i Malang. Model proses yang digunakan
sebagai data uji terdapat pada gambar 3.2, gambar 3.3, gambar 3.4, gambar 3.5,

gambar 3.6, gambar 3.7, dan gambar 3.8

4.2. Parsing Model Proses Bisnis

Sebelum dilakukan proses parsing model BPMN dieksport terlebih
dahulu ke dalam bentuk file berekstensi XPDL. Proses parsing yang dimaksud
adalah mengambil elemen-elemen yang ada pada model BPMN. Elemen — elemen
tersebut adalah start event, task, transition, gateway, end event, dan statement
yang ada pada task. Pengambilan elemen digunakan untuk proses perhitungan
kemiripan. Pada proses perhitungan kemiripan structural dan behavioral
menggunakan pengambilan seluruh elemen kecuali pada statement. Elemen
statement digunakan pada proses perhitungan kemiripan contextual. Setelah
dilakukan pengambilan elemen, kemudian menyatukan tiga activity yang
berdekatan sehingga membentuk nilai Causal Footprint untuk membentuk proses

perhitungan nilai kemiripan behavioral. Proses parsing yang dilakukan
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menggunakan Java DOM Parser. Java DOM Parser merupakan salah satu jenis
parsing untuk mem-parsing dokumen berbentuk xml dengan cara memuat seluruh
isi dokumen xml. XPDL merupakan dokumen berbasis xml, sehingga dapat
dilakukan proses parsing menggunakan Java DOM Parser.

Tahap pertama kali yang dibutuhkan oleh Java DOM Parser pada proses
parsing adalah proses normalisasi file xml. Tahapan untuk proses normalisasi
adalah dengan mendapatkan lokasi direktori model XPDL. Kemudian, direktori
model XPDL ditempatkan pada class file, lalu di-parsing dalam bentuk document
melalui class documentBuilder. Hasil akhir normalisasi xml adalah dokumen xml.
Dokumen xml adalah data dalam file xml mengenai sintaks xml, atribut xml,
elemen xml yang telah terbaca oleh Java DOM Parser, namun nilai data xml-nya
belum terambil. Setelah dilakukan proses normalisasi selanjutnya memanggil
elemen xml dengan tagName “activity”’, dan “transition”. Pada activity meliputi
event, task, dan gateway. Pada bagian activity diambil bagian id-nya, sedangkan
bagian transition diambil bagian from, dan to. “From” merupakan asal busur,
sedangkan “to ” merupakan tujuan busur.

Hasil proses parsing pada elemen activity, dan transition digunakan
untuk perhitungan structural similarity, dan behavioral similarity. Di bawah ini

merupakan hasil parsing secara structural:
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Tabel 4. 1 Hasil parsing untuk perhitungan structural similarity

Parsing Model Proses Bisnis secara structural
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Sedangkan untuk perhitungan behavioral similarity dengan cara membentuk

causal footprint. Berikut merupakan hasil parsing untuk perhitungan behavioral :



Tabel 4. 2 hasil parsing untuk perhitungan behavioral similarity

Parsing Model Proses Bisnis secara Behavioral
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Berikut hasil parsing untuk perhitungan semantic:

Tabel 4. 3 Hasil parsing untuk perhitungan semantic similarity
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Parsing Model Proses Bisnis secara semantic

Pondok Pesantren Luhur

PSB

The students put the registration form, The committee put in the
registration data, The committee prints the registration mark, Get the
receipt proof of boarding schools, Pay administration to the finance
section, Listing the new student room, Orientation for new students

Kesantrian

Planing the students' daily activities, Daily morning activities, Determine
the Quran teacher, Picket daily attendance, Collect data of students who
study, Daily afternoon activities, Specify the teacher of religion,
Religious activity

Akademik

Students re-register, Re-register old students, Re-register new students,
Record the number of classes and groupings, Record the identity of
students in the boarding school, Making academic calendar, Learning and
teaching process, Students take the exam, Calculate the test scores,
Graduation process

Pondok Pesantren Al-Rifai

PSB

Prospective students take and fill in the registration form, Return the
form to the committee by attaching a receipt card, The committee
includes registration data, The committee prints the proof of registration,
Prospective students do the test, The committee verifies the data, The
committee select the prospective student test results, Prospective students
see the announcement passed the selection, Re-register with the
committee, Following the orientation of new students

Kesantrian

Planing daily activities of student, Student attendance, Morning religious
activities, The daily routine activities, Daily afternoon activities, Activity
of religious

Akademik

Re-registration students, Re-registration new students, Re-registration old
students, Listing the number of classes, Listing the cottage students,
Adjustment of teachers and carers, Making academic calendar, The
process of learning, Exam, Calculation of value of examination,
Graduation process

Pondok Pesantren Anwarul

Huda

PSB

New students register in the boarding schools, The committee enters the
registration data, The committee do the registration data entry, Submit
the form and attach other registration files, The committee prints the
mark registration, Re-registration to the committee, Make payments to
financial administration, Listing new student room

Kesantrian

Religious activities, Picket daily attendance, Planing daily activities, The
daily routine activities, Daily afternoon activities, The activity of
religious
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Tabel 4.3 Lanjutan

Students re-register, Prospective new students re-register, Old students
re-register, Students follow the cottage activities, Listing the cottage
students, The activities of religious, The process of learning, Record the
result of activities religious, Exam, The teacher calculates the test score,
Listing graduates

Akademik

Tabel 4.1 merupakan hasil parsing model proses bisnis secara structural
yang melibatkan elemen activity meliputi event, task, gateway, dan transition.
Tabel 4.2 merupakan hasil parsing secara behavioral yang melibatkan elemen
task dan trantition. Sedangkan pada tabel 4.3 merupakan hasil parsing secara
semantic yang melibatkan label/ statement dari elemen task.

4.2. Perhitungan Kemiripan

Perhitungan kemiripan proses bisnis dihitung dengan tiga pendekatan
yaitu structural, behavioral, dan semantic. Pada perhitungan structural, dan
behavioral menggunakan algoritma jaccard coefficient similarity. Sedangkan
pada perhitungan semantic berdasarkan contextual-nya menggunakan algoritma
wu palmer dan AHP. Berikut hasil perhitungan nilai kemiripan structural, dan

behavioral similarity.

Tabel 4. 4 Hasil intersection antar model proses bisnis secara structural

Hasil Intersection antar Model Proses Bisnis secara Structural

Intersection model proses PP. Luhur dan PP. Al Rifai

PSB Luhur taskl task2 task3 task4 task5 task6 task7 startltaskl
PSB AL Rifali task1task? task5task6 task6task7
PSB Luhur taskl parallell task2 task3 parallel2 task4 task5 task6
Kesantrian Al Rifai starttaskl parallelltask3 task3parallel2 task5task6

taskl parallell task2 task3 parallel2 task4 task5 task6

PSB Luhur
Akademik Al Rifai task7 starttaskl parallel1ltask3 task3parallel2 task5task6
task6task7
Kesantrian Luhur taskl parallell task? task3 parallel2 task4 task5 task6

Kesantrian Al Rifai starttask1 parallel1ltask3
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Tabel 4.4 Lanjutan

Kesantrian Luhur
PSB Al Rifai

taskl task?2 task3 task4 task5b task6 task7 task8 startltaskl
task1task?2

Kesantrian Luhur
Akademik Al Rifai

taskl parallell task2 task3 parallel2 task4 task5 task6
task? task8 starttaskl parallelltask3 task3parallel2

Akademik Luhur
Akademik Al Rifai

taskl parallell task2 task3 parallel2 task4 task5 task6
task7 task8 task9 task10 task11l starttaskl tasklparallell
parallelltask2 parallel1ltask3 task2parallel2 task3parallel2
parallel2task4 task4task5 taskbtask6 task6task? task7task8
task8task9 task9task10

Akademik Luhur
PSB Al Rifai

taskl task?2 task3 task4 task5 task6 task7 task8 task9
task10 startltaskl task4task5 task5task6 task6task?
task7task8 task9task10 task10end

Akademik Luhur
Kesantrian Al Rifai

taskl parallell task2 task3 parallel2 task4 task5 task6
starttaskl tasklparallell parallelltask2 parallel1ltask3
task2parallel2 task3parallel2 parallel2task4 task4task5
task5task6 task6end

Intersection model proses PP. Luhur dan PP. Anwarul Huda

taskl task2 parallell task3 task4 task5 parallel2 task6

PSB Luhur
PSB Anwarul Huda task? starttaskl task1task?2 task2parallell parallel1ltask3
task6task?
PSB Luhur taskl task?2 task3 task4 task5 task6 starttaskl taskltask?2
Kesantrian Anwarul Huda | task5task6
taskl parallell task2 task3 parallel2 task4 task5 task6
PSB Luhur

Akademik Anwarul Huda

task7 starttaskl parallel1ltask3 task3parallel2 task5task6
task6task7

Kesantrian Luhur
Kesantrian Anwarul Huda

taskl task?2 task3 task4 task5 task6 starttaskl taskltask?2

Kesantrian Luhur
PSB Anwarul Huda

taskl task2 parallell task3 task4 task5 parallel2 task6
task? task8 starttaskl taskltask2 task2parallell
parallelltask3 parallel1task5 task5Sparallel2 parallel2task6

Kesantrian Luhur
Akademik Anwarul Huda

taskl parallell task? task3 parallel2 task4 task5 task6
task? task8 starttaskl parallel1ltask3 task3parallel2

Akademik Luhur
Akademik Anwarul Huda

taskl parallell task2 task3 parallel2 task4 task5 task6
task? task8 task9 task10 starttaskl tasklparallell
parallelltask2 parallel1ltask3 task2parallel2 task3parallel2
parallel2task4 task4task5 taskbtask6 task6task? task7task8
task8task9 task9task10

Akademik Luhur
PSB Anwarul Huda

taskl task2 parallell task3 task4 task5 parallel2 task6
task? task8 starttaskl parallelltask3 task6task7 task7task8

Akademik Luhur
Kesantrian Anwarul Huda

taskl task?2 task3 task4 task5 tasko6 starttaskl task4taskb
task5task6

Intersection model proses PP. Luhur dan PP. Anwarul Huda

PSB Al Rifai taskl task?2 task3 task4 task5 task6 task7 task8 starttaskl
PSB Anwarul Huda taskltask? task3task4 task6task? task7task8
PSB Al Rifai task1 task?2 task3 task4 task5 task6 startltaskl task1ltask?2

Kesantrian Anwarul Huda

task2task3 task3task4 task4task5 task5task6
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PSB Al Rifai
Akademik Anwarul Huda

taskl task?2 task3 task4 task5 task6 task7 task8 task9
task10 startltaskl task4taskb taskbtaské task6task?
task7task8 task9task10

Kesantrian Al Rifai
Kesantrian Anwarul Huda

task1 task?2 task3 task4 task5 task6 starttaskl task4task5
task5task6 taskeend

Kesantrian Al Rifali
PSB Anwarul Huda

taskl task2 parallell task3 task4 task5 parallel2 task6
starttaskl parallel1task3

Kesantrian Al Rifai
Akademik Anwarul Huda

taskl parallell task2 task3 parallel2 task4 task5 task6
starttaskl tasklparallell parallelltask?2 parallel1ltask3
task2parallel2 task3parallel2 parallel2task4 task4task5
taskbtask6

Akademik Al Rifali
Akademik Anwarul Huda

taskl parallell task2 task3 parallel2 task4 task5 task6
task?7 task8 task9 task10 task11l starttaskl tasklparallell

parallel1task2 parallel1ltask3 task2parallel2 task3parallel2
parallel2task4 task4task5 taskbtask6 task6task? task7task8

task8task9 task9task10 task10task11l taskllend

Akademik Al Rifali
PSB Anwarul Huda

taskl task2 parallell task3 task4 task5 parallel2 task6
task? task8 starttaskl parallelltask3 task6task7

Akademik Al Rifai
Kesantrian Anwarul Huda

taskl task?2 task3 task4 taskb task6 starttaskl task4taskb
task5task6

Tabel 4. 5 Hasil intersection antar model proses bisnis secara behavioral

Hasil Intersection antar Model Proses Bisnis secara Behavioral

Intersection model proses PP. Luhur dan PP. Al Rifai

PSB Luhur task1task? taskltask2task3 task4task5task6
PSB AL Rifai taskbtask6task?

PSB Luhur taskltask? taskltask2task4 task2task4taskb
Kesantrian Al Rifali task4task5task6

PSB Luhur taskltask? taskltask2task4 task2task4task5

Akademik Al Rifali

task4task5tasko6 taskbtask6task7

Kesantrian Luhur
Kesantrian Al Rifali

taskltask? taskltask2task4

Kesantrian Luhur
PSB Al Rifai

taskltask?2 taskltask2task3 task6task7task8 task7task8

Kesantrian Luhur
Akademik Al Rifai

task1task? taskltask2task4 taskbtask6task?
task6task7task8

Akademik Luhur
Akademik Al Rifai

taskltask? taskltask3 taskltask2task4 taskltask3task4
task2task4taskb task3task4tasks task4task5tasko
taskb5task6task? task6task7task8 task7task8task9
task8task9task10

Akademik Luhur
PSB Al Rifai

taskltask?2 task3task4taskb task4task5task6
taskbtasko6task? task6task7task8 task7task8task9
task8task9task10 task9task10

Akademik Luhur
Kesantrian Al Rifai

task1task? taskl1task3 taskltask2task4 task1ltask3task4
task2task4taskb task3task4tasks task4task5task6
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Intersection model proses PP. Luhur dan PP. Anwarul Huda

PSB Luhur
PSB Anwarul Huda task1task? taskl1task2task3 taskbtask6task?
I?SB Luhur task1task? taskl1task2task3 task4task5task6
Kesantrian Anwarul Huda
PSB Luhur taskltask? taskl1task2task4 task2task4task5

Akademik Anwarul Huda

task4taskbtask6 taskbtaskbtask?

Kesantrian Luhur
Kesantrian Anwarul Huda

task1task? taskl1task?task3

Kesantrian Luhur
PSB Anwarul Huda

taskltask?2 taskltask2task3 taskltask2task5
task2task5tasko6 task4task6task? taskbtask6task?
tasko6task7task8

Kesantrian Luhur
Akademik Anwarul Huda

taskltask?2 taskltask2task4 task5task6task?
task6task7task8

Akademik Luhur
Akademik Anwarul Huda

taskltask?2 taskltask3 taskltask2task4 taskltask3task4
task2task4task5 task3task4tasks task4task5tasko
taskb5task6task? task6task7task8 task7task8task9
task8task9task10

Akademik Luhur
PSB Anwarul Huda

task1task?2 task5task6task?7 task6task7task8

Akademik Luhur
Kesantrian Anwarul Huda

task1task? task3task4task5 task4task5task6

Intersection model proses PP. Luhur dan PP. Anwarul Huda

PSB Al Rifai taskltask? taskltask2task3 task2task3task4
PSB Anwarul Huda task5tasko6task? task6task7task8
PSB Al Rifai task1task? task1task2task3 task2task3task4
Kesantrian Anwarul Huda | task3task4task5 task4task5task6
e taskltask? task3task4tasks task4task5task6
PSB Al Rifali

Akademik Anwarul Huda

task5tasko6task? task6task7task8 task7task8task9
task8task9task10

Kesantrian Al Rifali
Kesantrian Anwarul Huda

task1ltask?2 task3task4taskb task4task5task6 task5task6

Kesantrian Al Rifali
PSB Anwarul Huda

task1task?2

Kesantrian Al Rifali
Akademik Anwarul Huda

task1task?2 taskltask3 taskltask2task4 taskltask3task4
task2task4task5 task3task4dtaskb task4taskbtasko

Akademik Al Rifai
Akademik Anwarul Huda

task1task? taskltask3 taskltask?task4 task1taks3task4
task2task4task5 task3task4tasks task4task5tasko
taskb5task6task? task6task7task8 task7task8task9
task8task9task10 task9task10task1l task10task1l

Akademik Al Rifali
PSB Anwarul Huda

task1task? task5task6task?7 task6task7task8

Akademik Al Rifai
Kesantrian Anwarul Huda

taskltask?2 task3task4taskb task4task5task6
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Tabel 4.4 dan tabel 4.5 merupakan hasil intersection atau irisan antar
model proses bisnis ERP Pondok Pesantren Luhur, Al Rifai, dan Anwarul Huda.
Dari hasil irisan tersebut kemudian dilakukan perhitungan kemiripan
menggunakan persamaan jaccard coefficient similarity. Berikut ini merupakan

tabel hasil nilai kemiripan model proses bisnis berdasar structural dan behavioral

Tabel 4. 6 Matriks nilai Structural Similarity Luhur dan Al Rifai

PP. Al Rifai
Structural
Similarity PSB | Kesantrian | Akademik
5| PSB 0.33 0.46 0.41
e
7 | Kesantrian | 0.24 0.28 0.30
5 | Akademik | 052 |  0.63 0.86

Tabel 4. 7 Matriks nilai Structural Similarity Luhur dan Anwarul Huda
Structural PP. Anwarul Huda

Similarity | PSB | Kesantrian | Akademik
PSB 0.52 0.38 0.41
Kesantrian | 0.53 0.24 0.30
Akademik | 0.38 0.30 0.86

PP. Luhur

Tabel 4. 8 Matriks nilai Structural Similarity Al Rifai dan Anwarul Huda
Structural PP. Anwarul Huda

Similarity | pPSB | Kesantrian | Akademik
PSB 0.41 0.48 0.44
Kesantrian | 0.34 0.48 0.59
Akademik | 0.36 0.28 1.00

PP. Al Rifai

Tabel 4.6, tabel 4.7, dan tabel 4.8 merupakan hasil nilai kemiripan secara

structural antar model proses PSB, kesantrian, dan akademik pada Pondok
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Pesantren Luhur, Al Rifai, dan Anwarul Huda. Selain perhitungan kemiripan

structural, di bawah ini merupakan hasil matriks nilai kemiripan behavioral :

Tabel 4. 9 Matriks nilai Behavioral Similarity Luhur dan Al Rifai

Behavioral PP. Al Rifai
Similarity | psB | Kesantrian | Akademik
S | PSB 0.25 0.31 0.29
§ Kesantrian | 0.19 0.10 0.17
o | Akademik | 0.53 |  0.54 0.79

Tabel 4. 10 Matriks nilai Behaviorall Similarity Luhur dan Anwarul Huda
Behavioral PP. Anwarul Huda

Similarity | psp | Kesantrian | Akademik
PSB 0.19 0.25 0.29
Kesantrian | 0.41 0.11 0.17
Akademik | 0.16 0.20 0.79

PP. Luhur

Tabel 4. 11 Matriks nilai Behavioral Similarity Al Rifai dan Anwarul Huda
Behavioral PP. Anwarul Huda

Similarity PSB | Kesantrian | Akademik
PSB 0.31 0.42 0.41

Kesantrian | 0.06 0.40 0.50

PP. Al Rifai

Akademik | 0.15 0.19 1.00

Tabel 4.9, tabel 4.10, dan tabel 4.11 merupakan hasil nilai kemiripan
secara behavioral antar model proses PSB, kesantrian, dan akademik pada Pondok
Pesantren Luhur, Al Rifai, dan Anwarul Huda. Selain perhitungan kemiripan
structural, dan behavioral, terdapat perhitungan kemiripan contextual.

Perhitungan contextual dimulai dengan menghitung nilai kemiripan Kkata
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menggunakan WS4J dengan pendekatan wu palmer. Dari hasil matriks nilai
kemiripan kata menggunakan WS4J dengan pendekatan wu palmer, kemudian
dilakukan perhitungan sentence similarity. Di bawah ini adalah hasil nilai
sentence similarity antar model proses PSB, akademik, dan kesantrian pada

Pondok Pesantren Luhur, Al-Rifai dan Anwarul Huda :

Tabel 4. 12 Matriks nilai sentence similarity Luhur dan Al Rifai

Sentence PP. Al Rifai
Similarity | PSB | Kesantrian | Akademik
E PSB O87% 0.43 0.46
| Kesantrian | 0.31 0.70 0.48
%_- Akademik | 0.29 0.43 0.92

Tabel 4. 13 Matriks nilai sentence similarity Luhur dan Anwarul Huda
Sentence PP. Anwarul Huda

Similarity | PSB | Kesantrian | Akademik
PSB 0.90 0.47 0.33
Kesantrian | 0.26 0.75 0.41
Akademik | 0.25 0.37 0.95

PP. Luhur

Tabel 4. 14 Matriks nilai sentence similarity Al Rifai dan Al Rifai
Sentence PP. Anwarul Huda

Similarity | PSB | Kesantrian | Akademik
PSB 0.82 0.31 0.36
Kesantrian | 0.40 0.97 0.32
Akademik | 0.28 0.30 0.93

PP. Al Rifai

Tabel 4.12, 4.13, 4.14 tersebut menunjukkan hasil matriks nilai kemiripan
kalimat pada proses PSB, kesantrian, dan akademik pada ERP Pondok Pesantren

Luhur, Al-Rifai, dan Anwarul Huda. Setelah diketahui semua hasil nilai
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kemiripan, yaitu kemiripan structural, behavioral, dan semantic kemudian

dilakukan proses clustering.

0.7
0.6
0.5
0.4 l
0.3 _
0.2 o
0.1 P -
0.0
Structural Behavioral Contextual
Pendaftaran W Kesantrian Akademik

Gambar 4. 1 Grafik hasil nilai kemiripan

Gambar 4.1 merupakan grafik hasil nilai kemriipan secara keseluruhan proses
bisnis. Grafik tersebut menunjukkan bahwa nilai kemiripan behavioral memiliki
rata-rata nilai kemiripan paling rendah, dan nilai kemiripan contextual memiliki
nilai rata-rata kemiripan paling tinggi. Pada grafik tersebut juga menunjukkan
bahwa pada proses kesantrian memiliki tingkat kemiripan paling rendah
berdasarkan structural, behavioral, dan contextual-nya, sedangkan untuk proses
akademik memiliki tingkat kemiripan paling tinggi berdasarkan structural,
behavioral, dan contextual-nya.
4.3. Proses Clustering

Clustering merupakan proses untuk mengelompokkan dan memilah nilai
kemiripan structural, behavioral, dan semantic dengan membandingkan nilai
threshold parameter dengan nilai kemiripan. Nilai pengelompokkan
menggunakan parameter nilai kemiripan dari model BPMN yang telah dieksport

ke bentuk file berekstensi .xpdl. Proses clustering bertujuan untuk mendapatkan
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nilai Kluster yang sesuai dengan nilai threshold untuk kemudian digunakan pada

proses common fragment. Berikut ini merupakan hasil dari proses clustering :

Tabel 4. 15 Matriks nilai kemiripan structural, behavioral, semantic, dan pembobotan kemiripan
A. Perhitungan Kemiripan Structural B. Perhitungan Kemiripan Behavioral

NI EIEIEES alaae|me|ala|a
1| 1.00]033] 052|050 046|038 042 | 041|041 A1] 1.00[ 023 {019 | 021]031] 025|031 020 020
A2(033] 1.00]0.41{024]027] 048|052 041 0.44([ A2[025[ 100[031] 019 0.10] 002 055 [ 0.41] 0.t
A3|0.52{041| L00]053]0.34] 036|038 036 0.40{| A3 0.19[031] 1.00] 0.17] 0.40[ 0.23] 0.16[ 0.15] 015
B1|0.50{024|0.53 1.00|028|024|031{030|0.30(|B1|021[010|0.17] 100|0.10{0.11]0.18] 0.17] 017
B2 046 (027|034 028|100 | 048|063 052 0359(| B2 031|012 | 040|0.10( 1.00(0.40|0.54| 050|030
B3|0.38]0480.36024| 048] 1.00| 030028023 || Ba|025[042|023]0.11] 040 | L00] 020[ 0.10] 010
c1|042|032[038]031]063]030[ 100[086|086] c1|031]0353|0.16{0.18[0.54{020| 1L00] 070070
c2|041|041|036]030]059|028[086] 1.00| 1.00] €2 [ 029|041 |0.15]0.17|0.50{ 0.19 | 0.79| 1.00] L0
c3|041]|044|040]030] 039 023[ 036 1.00( 100] €3 |029]041|0.15]0.17|0.350{0.10| 0.79| 1.00] L0O

C. Perhitungan Kemiripan Semantic D. Pemhbohotan perhitungan kemiripan
Al |A2 | A3 |Bl1 |B2 |B3|Cl|C2|C3 Al (A2 (A3 |Bl1|B2|(B3|Cl|C2)|C3
AL |1.00 (077|091 |0.52 | 045|045 059 (051 (049 100057 (0.71) 048] 044 039051 | 0.46)| 0.44
A2(0.77|1.00(082|0.51 (031 (040031 |0.61|0.61 0.57)1.00| 0.63|0.39(028|0.43)|0.52|0.32]0.33
Al
Bl

091|082 [ 1.00 (047 (027|028 | 050 |0.44 | 0.56 071|063 1.00| 0.46( 031|030 0.42| 0.38| 0.46
052|051 (047 (1.00 (070075 |0.47|0.42]0.30 0.48)0.39|046|1.00(030(0.52|0.39| 036|040
B2 (045 |031|027 (070 (1.00 097|037 |0.40 | 030 (| B2| 0.44| 028|051 (0,50 1.00) 0.75| 0.47 | 0.47 [ 0.41
B3 (043|040 (028 (075 (097 | 1.00| 034|040 | 050 (| B3| 0.39| 043 | 0.30(0.32|0.75) 1.00|0.31| 0.34 [ 0.58
|C1 0390351 [0.30 (047 [0.37|034)1.00|093 |08 (| C1|0.31|0.52(0.42(039|0.47)0.31|1.00(0.89(0.90
C2 (051|061 |0.44 (042 (040 (040|093 |1.00 (003 (|C2Z| 046|052 | 038 (036|047 034|0.89(1.00(0.95
C3 (049061 |0.36(0.30 [0.30(0.50]095|083 |100(|C3| 044|053 |046(040|041)0.38|0.90(0.96(1.00

Tabel 4.15 merupakan hasil nilai kemiripan secara keseluruhan. Dari

BlE[E|E

nilai kemiripan di atas kemudian diakumulasikan menjadi satu nilai kemiripan
dengan melakukan perhitungan pembobotan. Nilai pembobotan telah dihitung
sebelumnya menggunakan AHP dengan kriterita structural, behavioral, dan
semantic. Nilai bobot prioritas masing-masing kriteria sebesar 0.33 untuk kriteria
structural, 0.10 untuk kriteria behavioral, dan 0.57 untuk kriteria semantic.
Pembobotan dilakukan dengan cara menjumlahkan hasil dari perkalian nilai
kemiripan dengan masing-masing nilai bobot prioritas. Dari hasil perhitungan
pembobotan kemiripan tersebut, kemudian dilakukan proses clustering dengan
menentukan nilai yang sesuai dengan threshold yang ditentukan. Berikut ini

merupakan hasil clustering dari nilai kemiripan di atas:
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Tabel 4. 16 Hasil clustering dengan nilai threshold (0.49)
Pembobotan perhitungan kemiripan

Al | A2 | A3 | B1L | B2 | B3| Cl|C2]| C3
Al | 1.00 | 0.57 | 0.71 | 0.48 | 0.44 | 0.39 | 0.51 | 0.46 | 0.44
A2 | 057 | 1.00 | 0.63 | 0.39 | 0.28 | 0.43 | 0.52 | 0.52 | 0.53
A3 |0.71 | 0.63 | 1.00 | 0.46 | 0.31 | 0.30 | 0.42 | 0.38 | 0.46
B1|0.48 | 0.39 | 0.46 | 1.00 | 0.50 | 0.52 | 0.39 | 0.36 | 0.40
B2 | 044|028 | 0.31 | 0.50 | 1.00 | 0.75 | 0.47 | 0.47 | 0.41
B3 |0.39|0.43|0.30 | 0.52 | 0.75 | 1.00 | 0.31 | 0.34 | 0.38
C1]051|052|042|0.39|0.47|031]|1.00|0.89 | 0.90
C2 | 046|052 038|036 |047|0.34|0.89 | 1.00 | 0.96
C3[044|053 046|040 |0.41|0.38|0.90 | 0.96 | 1.00

Tabel 4.16 menunjukkan bahwa terdapat tiga kluster. Dari beberapa uji coba yang
telah dilakukan diperoleh nilai threshold dengan hasil clustering yang paling
maksimal adalah 0,49. Kluster 1 adalah kelompok proses PSB , kluster 2 adalah
kelompok proses kesantrian, dan kluster 3 adalah kelompok proses akademik.

Berikut adalah tabel rincian hasil clustering :

Tabel 4. 17 Rincian hasil clustering

Sl Jenis Model Proses NI '3
Cluster Kemiripan | Pembobotan
| Structural Similarity 0.33
(S
% & | Behavioral Similarity 0.25 0.59
She=
< o
Contextual Similarity 0.77
Structural Similarity 0.52
| 55
Cluster 1 o | 'S I | Behavioral Similarity 0.19 0.72
Contextual Similarity 0.90
Structural Similarity 0.41
KRS
& £ | Behavioral Similarity 0.31 0.65
<<
Contextual Similarity 0.82
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Tabel 4.17 Lanjutan

= Structural Similarity 0.28
%'B:: Behavioral Similarity 0.10 0.51
S =
< Contextual Similarity 0.70
= © Structural Similarity 0.24
| 50T
Cluster 2 € -§§’ Behavioral Similarity 0.11 0.53
0N —
< < Contextual Similarity 0.75
P Structural Similarity 0.48
8 8
r £ | Behavioral Similarity 0.40 0.77
L Structural Similarity 0.97
| Structural Similarity 0.86
— (@©
%b_: Behavioral Similarity 0.79 0.89
S\—
<€ Contextual Similarity 0.92
X « | Structural Similarity 0.86
E| 52 . L 7 B
Cluster 3 % 5 T | Behavioral Similarity 0.79 0.91
2 H<L
< Contextual Similarity 0.95
_ Structural Similarity 1.00
S8
o £ | Behavioral Similarity 1.00 0.96
S Structural Similarity 0.93

Tabel 4.17 merupakan hasil clustering dimana terdapat tiga cluster yaitu proses
pendaftaran, proses kesantrian, dan proses akademik dengan nilainya masing-
masing yang tertera pada tabel tersebut.
4.4. Ekstraksi Common Fragment

Penentuan common fragment merupakan penentuan fragment yang sama
dengan mengacu pada hasil cluster. Ekstraksi common fragment pada structural,

dan behavioral antar model diambil dari hasil intersection antar model.
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Berikut merupakan penentuan common fragment berdasarkan contextual

similarity:
- Proses Penerimaan Santri Baru

Luhur — Al Rifai

Tabel 4. 18 sentence similarity Proses PSB Luhur dan Al Rifai

Proses PSB Al Rifai

bl b2 b3 b4

b5

b6 b7 b8 b9 | bl0 | R

al | 0.81 | 0.76 | 0.48 | 0.52

0.48

0.41 | 0.46 | 0.64 | 0.17 | 0.51 | 0.81

a2 | 0.76 | 0.75 | 0.55 | 0.65

0.52

0.49 | 0.44 | 059 | 0.19 | 0.46 | 0.76

a3 | 054 | 0.72 | 0.52 | 0.98

0.46

0.42 | 0.46 | 0.48 | 0.21 | 0.66 | 0.98

a4 | 0.94 | 0.62 | 0.57 | 0.55

0.73

0.47 | 048 | 0.74 | 0.17 | 0.66 | 0.94

a5 | 0.70 | 0.85 | 0.77 | 0.44

0.66

0.54 | 043 | 0.76 | 0.16 | 0.54 | 0.85

Proses PSB Luhur

a6 | 0.81 | 0.70 | 0.43 | 0.40

0.50

0.37 | 0.46 | 0.53 | 0.15 | 0.52 | 0.81

ar | 022 | 0.19 | 0.13 | 0.16

0.22

0.13 | 0.22 | 0.21 | 0.12 | 0.25 | 0.25

Tabel 4. 19 Perbandingan label proses PSB Luhur dan Al Rifai

Proses PSB

Pondok Pesantren Luhur

Pondok Pesantren Al Rifai

1. The students put the registration
form

2. The committee put in the
registration data

3. The committee prints the
registration mark

4. Get the receipt proof  of

boarding schools

5. Pay administration to the finance
section

6. Listing the new student room

7. Orientation for new students

i

o

8.

9.
10.

Prospective students take and fill in the
registration form

Return the form to the committee by
attaching a receipt card

The committee includes registration data
The committee prints the proof of
registration

Prospective students do the test

The committee verifies the data

The committee select the prospective
student test results

Prospective students see the
announcement passed the selection
Re-register with the committee
Following the orientation of new
students

Common Fragment :

1. Prospective students take and fill in the registration form

2. Return the form to the committee by attaching a receipt card

3. The committee prints the registration mark
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4. The committee prints the proof of registration
5. Pay administration to the finance section

6. Listing the new student room

7. Orientation for new students

Luhur — Anwarul Huda

Tabel 4. 20 Sentence similarity Proses PSB Luhur dan Anwarul Huda
Proses PSB Anwarul Huda

cl c2 e8 c4 c5 c6 il c8 R

al | 0.22 | 0.48 | 0.57 | 0.66 | 0.55 | 0.18 | 0.78 | 0.46 | 0.78
a2 | 0.18 | 0.55 | 0.63 | 0.65 | 0.55 | 0.21 | 0.80 | 0.40 | 0.80
a3 | 0.20 | 0.52 | 0.53 | 0.51 | 1.00 | 0.22 | 0.78 | 0.43 | 1.00
a4 | 0.23 | 0.80 | 0.76 | 0.76 | 0.53 | 0.19 | 0.94 | 0.52 | 0.94
a5 | 019|069 |0.69|0.76 | 045 | 0.19 | 0.86 | 0.41 | 0.86
a6 | 0.23 | 0.77 | 0.46 | 0.48 | 0.44 | 0.13 | 0.46 | 1.00 | 1.00
a7 | 096 | 0.13 | 0.16 | 0.17 | 0.20 | 0.88 | 0.12 | 0.22 | 0.96

Proses PSB Luhur

Tabel 4. 21 Perbandingan label Proses PSB Luhur dan Anwarul Huda

Proses PSB
Pondok Pesantren Luhur Pondok Pesantren Anwarul Huda

1. The students put the registration | 1. New students register in the
form boarding schools

2. The committee put in the registration | 2. The committee enters the
data registration data

3. The committee prints the registration | 3. The committee do the registration
mark data entry

4. Get the receipt proof of boarding | 4 sypmit the form and attach other
schools _ registration files

58 Pay_ administration to the finance 5. The committee prints the mark
section

registration

Re-registration to the committee
Make payments to financial
administration

8. Listing new student room

e

Listing the new student room
7. Orientation for new students

SES

Common Fragment :
1. New students register in the boarding schools
2. The committee put in the registration data

3. The committee prints the registration mark



4. Get the receipt proof of boarding schools

5. Pay administration to the finance section

6. Listing the new student room

7. Orientation for new students

Al Rifai — Anwarul Huda

Tabel 4. 22 Sentence similarity proses PSB Al Rifai dan Anwarul Huda

Proses PSB Anwarul Huda
cl c2 c3 c5 c6 c7 c8 R
bl | 0.22 | 0.67 | 0.59 | 0.84 | 0.54 | 0.18 | 0.18 | 0.65 | 0.84
‘S| b2 [ 0.18 | 0.68 | 0.61 | 0.91 | 0.59 | 0.20 | 0.62 | 0.57 | 0.91
'E:: b3 [ 0.18 | 0.63 | 0.63 | 0.70 | 0.51 | 0.21 | 0.80 | 0.45 | 0.80
< | b4 | 019 |053|0.53|050]0.98]|0.22|0.78 | 0.42 | 0.98
O b5 |0.22]051[091|0.54 050|013 | 0.87 | 0.50 | 0.91
% b6 [ 0.16 | 0.55| 055 | 0.72 | 0.44 | 0.19 | 0.56 | 0.39 | 0.72
§ b7 [ 0.19 | 0.44 | 0.49 | 0.47 | 045 | 0.17 | 0.44 | 0.42 | 0.49
o | b8 |0.18 051069073 048|013 |0.78 | 0.49 | 0.78
b9 [ 096 |0.18 | 0.24 | 0.19 | 0.23 | 0.98 | 0.14 | 0.16 | 0.98
b10 | 0.21 | 0.73 | 0.76 | 0.54 | 0.70 | 0.13 | 0.62 | 0.52 | 0.76

Tabel 4. 23 Perbandingan label Proses PSB Al Rifai dan Anwarul Huda

Proses PSB

Pondok Pesantren Al Rifai

5 !

8.

9

Prospective students take and fill in
the registration form

Return the form to the committee by
attaching a receipt card

The committee includes registration
data

The committee prints the proof of
registration

Prospective students do the test

The committee verifies the data

The committee select the prospective
student test results

Prospective  students see the
announcement passed the selection
Re-register with the committee

10.Following the orientation of new

students

Pondok Pesantren Anwarul Huda
1. New students register in the
boarding schools
2. The  committee  enters  the
registration data
3. The committee do the registration

e

data entry

Submit the form and attach other
registration files

The committee prints the mark
registration

Re-registration to the committee
Make payments to financial
administration

Listing new student room

72



Common Fragment :

1.

2.

8.

9.

Prospective students take and fill in the registration form
Return the form to the committee by attaching a receipt card

The committee do the registration data entry

The committee prints the proof of registration

Prospective students do the test

Re-registration to the committee

Make payments to financial administration

Prospective students see the announcement passed the selection

Re-register with the committee

10. Following the orientation of new students

- Proses Kesantrian

Luhur — Al Rifai

Tabel 4. 24 Sentence similarity proses kesantrian Luhur dan Al Rifai

Proses Kesantrian Al Rifai

bl

b2

b3

b4

b5

b6

R

al

1.00

0.23

0.19

0.19

0.19

0.19

1.00

a2

0.17

0.91

0.95

0.91

0.99

0.91

0.99

a3

0.39

0.14

0.12

0.13

0.12

0.11

0.39

a4

0.37

0.25

0.20

0.20

0.20

0.20

0.37

ab

0.45

0.20

0.16

0.13

0.13

0.13

0.45

ab

0.16

0.89

0.94

0.90

1.00

0.90

1.00

a7

0.37

0.16

0.13

0.13

0.13

0.13

0.37

Proses Kesantrian Luhur

a8

0.25

0.95

1.00

1.00

1.00

1.00

1.00
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Tabel 4. 25 Perbandingan label Proses PSB Luhur dan Al Rifai

Proses Kesantrian

Pondok Pesantren Luhur Pondok Pesantren Al Rifai

Planing the students' daily activities Planing daily activities of student
Daily morning activities Student attendance

Determine the Quran teacher Morning religious activities
Picket daily attendance The daily routine activities
Collect data of students who study Daily afternoon activities

Daily afternoon activities Activity of religious

Specify the teacher of religion
Religious activity

oaswn

N~ E

Common Fragment :

1. Planing the students' daily activities

2. Daily morning activities

3. Morning religious activities

4. The daily routine activities

5. Daily afternoon activities

6. Activity of religious

7. Specify the teacher of religion

8. Religious activity

Luhur — Anwarul Huda
Tabel 4. 26 Sentence similarity proses kesantrian Luhur dan Nwarul huda

Proses Kesantrian Anwarul Huda
bl | b2 | b3 | b4 | b5 | b6 R
al | 0.19 | 0.30 | 0.94 | 0.19 | 0.19 | 0.19 | 0.94
a2 [ 0.91|0.14 | 0.16 | 0.91 | 0.99 | 0.91 | 0.99
a3 |0.11]0.32|0.36 | 0.13 | 0.12 | 0.11 | 0.36
a4 | 0.20 | 1.00 | 0.37 | 0.20 | 0.20 | 0.20 | 1.00
a5 | 0.13 | 0.33|0.38 | 0.13 | 0.13 | 0.13 | 0.38
a6 | 0.90 | 0.12 | 0.15 | 0.90 | 1.00 | 0.90 | 1.00

a7 | 013 |0.35|0.34|0.13|0.13|0.13 | 0.35
a8 | 1.00 | 0.20 | 0.25 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00

Proses Kesantrian Luhur




Tabel 4. 27 Perbandingan label proses kesantrian Luhur dan Anwarul Huda

Proses

Kesantrian

Pondok Pesantren Luhur

Pondok Pesantren Anwarul Huda

Planing the students' daily activities
Daily morning activities

Determine the Quran teacher
Picket daily attendance

Collect data of students who study
Daily afternoon activities

Specify the teacher of religion
Religious activity

N~ E

Religious activities

Picket daily attendance
Planing daily activities
The daily routine activities
Daily afternoon activities
The activity of religious

© [CIESNCONONE

Common Fragment :
1. Religious activities
2. Picket daily attendance

3. Planing daily activities

4. The daily routine activities

5. Daily afternoon activities

6. The activity of religious

7. Specify the teacher of religion

8. Religious activity

Al Rifai— Anwarul Huda

Tabel 4. 28 Sentence similarity proses kesantrian Al Rifai dan Anwarul Huda

Proses Kesantrian Anwarul Huda

bl | b2

b3 | b4 | b5 | b6 R

al | 0.19 | 0.30

0.94 | 019 | 0.19 | 0.19 | 0.94

a2 | 091 |0.16

0.16 | 0.91 | 0.16 | 0.16 | 0.91

a3 | 095 0.18

0.20 | 0.95 | 0.23 | 0.95 | 0.95

a4 | 098 | 0.21

0.23 | 1.00 | 0.98 | 0.23 | 1.00

a5 | 090 |0.14

0.15|0.90 | 1.00 | 0.90 | 1.00

a6 | 1.00 | 0.20

Proses Kesantrian Al Rifai

0.25 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00

Rata - Rata 0.97
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Tabel 4. 29 Perbandingan label proses kesantrian AL Rifai dan Anwarul Huda

Proses Kesantrian

Pondok Pesantren Al Rifai

Pondok Pesantren Anwarul Huda

Planing daily activities of student
Student attendance

Morning religious activities

The daily routine activities

Daily afternoon activities
Activity of religious

ocoarLNE

Religious activities

Picket daily attendance
Planing daily activities
The daily routine activities
Daily afternoon activities
The activity of religious

ocoukkownE

Common Fragment :
1. Religious activities
2. Student attendance
3. Morning religious activities
4. The daily routine activities
5. Daily afternoon activities
6. Activity of religious

- Proses Akademik

Luhur — Al Rifai

Tabel 4. 30 Sentence similarity proses akademik Luhur dan Al Rifai

Proses Akademik Al Rifai

bl b2 b3 b4 b5

b6 b7 b8 b9 | b10 | b1l | R

al | 0.98 | 0.98 | 0.98 | 0.15 | 0.20

0.90 | 0.10 | 0.13 | 0.83 | 0.87 | 0.89 | 0.98

a2 | 0.98 | 098 |0.98 | 0.15 | 0.20

0.90 | 0.10 | 0.13 | 0.83 | 0.87 | 0.89 | 0.98

a3 | 098 | 098 | 0.98 | 0.15 | 0.20

0.90 | 0.10 | 0.13 | 0.83 | 0.87 | 0.89 | 0.98

a4 | 019|019 | 0.19 | 0.86 | 0.73

0.18 | 0.54 | 0.77 | 0.17 | 0.19 | 0.19 | 0.86

a5 | 0.20 | 0.20 | 0.20 | 0.79 | 0.81

0.15| 049 | 0.75 | 0.12 | 0.16 | 0.17 | 0.81

a6 | 0.13 | 0.13 | 0.13 | 0.48 | 0.40

0.14 | 1.00 | 055 | 0.13 | 0.15 | 0.18 | 1.00

a7 | 021 021|021 | 0.46 | 0.39

0.21 { 0.58 | 1.00 | 0.19 | 0.24 | 0.25 | 1.00

ag8 | 021021021073 | 0.74

Proses Akademik Luhur

0.18 | 0.85 | 0.91 | 0.11 | 0.17 | 0.16 | 0.91

a9 | 018 |0.18 | 0.18 | 0.51 | 0.41

0.18 | 0.74 | 0.57 | 0.20 | 0.21 | 0.19 | 0.74

alo | 0.95 | 0.95| 0.95 | 0.20 | 0.10

095 0.15| 0.22 | 093 | 0.96 | 1.00 | 1.00
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Tabel 4. 31 Perbandingan label proses akademik Luhur dan Al Rifai

Proses Akademik

Pondok Pesantren Luhur

Pondok Pesantren Al Rifai

HrwirE

ol

B oo~

Students re-register

Re-register old students

Re-register new students

Record the number of classes and
groupings

Record the identity of students in the
boarding school

Making academic calendar

Learning and teaching process
Students take the exam

. Calculate the test scores

0. Graduation process

Re-registration students
Re-registration new students
Re-registration old students
Listing the number of classes
Listing the cottage students
Adjustment of teachers and carers
Making academic calendar

The process of learning

. Exam

10. Calculation of value of examination
11. Graduation process

©COoNoO Wb

Common Fragment :

1. Students re-register
2. Re-register old students

3. Re-register new students

4. Record the number of classes and groupings

5. Record the identity of students in the boarding school

6. Making academic calendar

7. Learning and teaching process

8. Students take the exam
9. Calculate the test scores

10. Graduation process
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Luhur — Anwarul Huda

Tabel 4. 32 Sentence similarity proses akademik Luhur dan Anwarul Huda

Proses Akademik Anwarul Huda
cl c2 c3 c4 c5 c6 c7 c8 c9 cl0 | cl1 R
- al | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 0.20 | 0.20 | 0.88 | 0.13 | 0.04 | 0.83 | 0.16 | 0.21 | 1.00
2| a2 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 0.20 | 0.20 | 0.88 | 0.13 | 0.04 | 0.83 | 0.16 | 0.21 | 1.00
3 a3 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 0.20 | 0.20 | 0.88 | 0.13 | 0.04 | 0.83 | 0.16 | 0.21 | 1.00
"é a4 | 015]015] 015|058 | 073|020 |077|097 | 017 | 059 | 0.73 | 0.97
-§ a5 | 018 |0.18 | 0.18 | 0.58 | 0.81 | 0.15 | 0.75 | 0.90 | 0.12 | 0.55 | 0.78 | 0.90
zf a6 | 013 |0.13 | 0.13 | 0.57 | 0.40 | 0.13 | 0.55 | 0.53 | 0.13 | 0.76 | 0.40 | 0.76
§ a7 | 014|014 | 014 | 055 | 0.39 | 0.23 | 1.00 | 0.81 | 0.19 | 0.52 | 0.38 | 1.00
§ a8 | 0.18 | 0.18 | 0.18 | 0.87 | 0.74 | 0.16 | 0.91 | 0.84 | 0.16 | 0.59 | 0.73 | 0.91
a9 | 013|0.13|0.13| 057|041 |0.19 | 057 | 0.57 | 0.20 | 1.00 | 0.40 | 1.00
al0 | 0.88 | 0.88 | 0.88 | 0.22 | 0.10 | 0.97 | 0.22 | 0.22 | 0.93 | 0.20 | 0.09 | 0.97

Tabel 4. 33 Perbandingan label proses akademik Luhur dan Anwarul Huda

Proses Akademik

Pondok Pesantren Luhur

Pondok Pesantren Anwarul Huda

PP

o1

£ KONGRS &>

Students re-register

Re-register old students

Re-register new students

Record the number of classes and
groupings

Record the identity of students in the
boarding school

Making academic calendar

Learning and teaching process
Students take the exam

. Calculate the test scores

0. Graduation process

Students re-register

Prospective new students re-register
Old students re-register

Students follow the cottage activities
Listing the cottage students

The activities of religious

The process of learning
Record the result
religious

9. Exam

10. The teacher calculates the test score
11. Listing graduates

G0 TSRO R00 N

of activities

Common Fragment :

1. Students re-register

2. Re-register old students

w

Re-register new students

&

Record the number of classes and groupings
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5. Record the identity of students in the boarding school
6. The activities of religious

7. Learning and teaching process

8. Students take the exam

9. Calculate the test scores

10. Graduation Process

Al Rifai— Anwarul Huda

Tabel 4. 34 Sentence similarity proses akademik Al Rifai dan Anwarul Huda

Proses Akademik Anwarul Huda
cil! c2 ©3 c4 €3 c6 c7 c8 c9 cl0 | cl1 R
bl [ 098 (098 | 098 | 023 | 0.16 | 0.92 | 0.17 | 0.17 | 0.87 | 0.19 | 0.15 | 0.98
S| b2 | 098 | 0.98 |0.98 023|016 | 092|017 | 0.17 | 0.87 | 0.19 | 0.15 | 0.98
E b3 [ 098 | 098 | 098 | 0.23 | 0.16 | 0.92 | 0.17 | 0.17 | 0.87 | 0.19 | 0.15 | 0.98
;': b4 | 015 | 0.15 | 0.15 | 0.49 | 0.87 | 0.19 | 0.48 | 0.84 | 0.16 | 0.51 | 0.86 | 0.87
GE_J b5 | 0.20 | 0.20 | 0.20 | 0.55 | 1.00 | 0.11 | 0.42 | 0.74 | 0.06 | 0.46 | 0.94 | 1.00
E b6 | 0.77 | 0.77 | 0.77 | 0.05 | 0.02 | 0.78 | 0.04 | 0.03 | 0.76 | 0.06 | 0.01 | 0.78
i b7 | 0.13 | 0.13 | 0.13 | 0.63 | 0.40 | 0.13 | 0.55 | 0.53 | 0.13 | 0.76 | 0.36 | 0.76
§ bg | 0.14 | 0.14 | 0.14 | 0.61 | 0.44 | 0.23 | 1.00 | 0.81 | 0.19 | 0.58 | 0.43 | 1.00
| b9 |085]|085]085] 020007095019 |020] 100 0.25 | 0.06 | 1.00
b10 | 0.87 | 0.87 | 0.87 | 0.19 | 0.07 | 0.94 | 0.20 | 0.19 | 0.93 | 0.22 | 0.07 | 0.94
b1l | 0.89 | 0.89 | 0.89 | 0.22 | 0.10 | 0.97 | 0.20 | 0.22 | 0.93 | 0.20 | 0.09 | 0.97

Tabel 4. 35 Perbandingan label proses akademik Al Rifai dan Anwarul Huda

Proses Akademik

Pondok Pesantren Al Rifai Pondok Pesantren Anwarul Huda
1. Re-registration students 1. Students re-register
2. Re-registration new students 2. Prospective new students re-register
3. Re-registration old students 3. Old students re-register
4. Listing the number of classes 4. Students follow the cottage activities
5. Listing the cottage students 5. Listing the cottage students
6. Adjustment of teachers and carers 6. The activities of religious
7. Making academic calendar 7. The process of learning
8. The process of learning 8. Record the result of activities
9. Exam religious
10.Calculation of value of examination | 9. Exam
11.Graduation process 10.The teacher calculates the test score

11.Listing graduates




Common Fragment :

1.

2.

8.

9.

10. Calculation of value of examination

Re-registration students
Re-registration new students
Re-registration old students
Listing the number of classes
Listing the cottage students
The activities of religious
The process of learning

The process of learning

Exam

11. Graduation process
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Berikut ini merupakan hasil ekstraksi common fragment structural, behavioral,

dan semantic. Hasil ekstraksi common fragment structural, dan behavioral

diambil dari hasil intersection elemen masing-masing.
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Tabel 4. 36 Hasil ekstraksi common fragment antar model proses

Jenis
Cluster

Elemen Model Proses

Cluster 1

PSB

Contextual

Luhur
Al Rifai

Prospective students take and fill in the registration
form, Return the form to the committee by attaching
a receipt card, The committee prints the registration
mark, The committee prints the proof of registration,
Pay administration to the finance section, Listing the
new student room, Orientation for new students

81

Luhur
A. Huda

New students register in the boarding schools, The
committee put in the registration data, The committee
prints the registration mark, Get the receipt proof of
boarding schools, Pay administration to the finance
section, Listing the new student room, Orientation
for new students

Al Rifai
A. Huda

Prospective students take and fill in the registration
form, Return the form to the committee by attaching
a receipt card, The committee do the registration data
entry, The committee prints the proof of registration,
Prospective students do the test, Re-registration to the
committee, Make payments to financial
administration, Prospective students see the
announcement passed the selection, Re-register with
the committee, Following the orientation of new
students

Structural

Luhur
Al Rifai

task1 task?2 task3 task4 task5 tasko6 task7 startltaskl
task1task?2 task5task6 task6task?

Luhur

taskl task2 parallell task3 task4 task5 parallel2 task6
task7 starttaskl taskltask? task2parallell
parallelltask3 task6task?

Al Rifai

A. Huda | A. Huda

taskl task?2 task3 task4 taskb tasko6 task? task8
starttaskl task1task?2 task3task4 task6task?
task7task8

Behavioral

Luhur

taskltask?2 taskltask2task3 task4task5task6
taskbtasko6task?

Luhur

taskltask? taskltask2task3 taskbtask6task?

Al Rifai

A. Huda | A. Huda | Al Rifai

taskltask?2 taskltask2task3 task2task3task4
task5tasko6task? task6task7task8




Tabel 4.36 Lanjutan

Jenis
Cluster

Elemen Model Proses

Cluster 2

Kesantrian

Contextual

Luhur
Al Rifai

Planing the students' daily activities, Daily morning
activities, Morning religious activities, The daily
routine activities, Daily afternoon activities, Daily
afternoon activities, Specify the teacher of religion,
Religious activity
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Luhur
A. Huda

Religious activities, Picket daily attendance, Planing
daily activities, The daily routine activities, Daily
afternoon activities, The activity of religious, Specify
the teacher of religion, Religious activity

Al Rifai
A. Huda

Religious activities, Student attendance, Morning
religious activities, The daily routine activities, Daily
afternoon activities, Activity of religious

Structural

Luhur
Al Rifai

taskl parallell task2 task3 parallel2 task4 task5 task6
starttaskl parallel1task3

Luhur
A. Huda

task1 task?2 task3 task4 task5 task6 starttaskl
task1task?

Al Rifai

A. Huda

task1 task?2 task3 task4 task5 task6 starttaskl
task4task5 task5task6 taskeend

Behavioral

Luhur

task1task? taskltask2task4

Luhur

A. Huda | Al Rifai

task1task?2 taskltask2task3

Al Rifai
A. Huda

task1task?2 task3task4taskb task4task5task6
taskb5task6




Tabel 4.36 Lanjutan
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Jenis
Cluster

Elemen Model Proses

Cluster 3

Akademik

Contextual

Luhur
Al Rifai

Students re-register, Re-register old students, Re-
register new students, Record the number of classes
and groupings, Record the identity of students in the
boarding school, Making academic calendar,
Learning and teaching process, Students take the
exam, Calculate the test scores, Graduation process

Luhur
A. Huda

Students re-register, Re-register old students, Re-
register new students, Record the number of classes
and groupings, Record the identity of students in the
boarding school, The activities of religious, Learning
and teaching process, Students take the exam,
Calculate the test scores, Graduation process

Al Rifai
A. Huda

Re-registration students, Re-registration new
students, Re-registration old students, Listing the
number of classes, Listing the cottage students, The
activities of religious, The process of learning, The
process of learning, Exam, Calculation of value of
examination, Graduation process

Structural

Luhur
Al Rifai

taskl parallell task2 task3 parallel2 task4 task5 task6
task? task8 task9 task10 taskll starttaskl
tasklparallell parallelltask? parallel1ltask3
task2parallel2 task3parallel2 parallel2task4
task4task5 task5task6 task6task7 task7task8
task8task9 task9task10

Luhur
A. Huda

taskl parallell task2 task3 parallel2 task4 task5 task6
task7 task8 task9 task10 starttaskl tasklparallell
parallelltask2 parallel1ltask3 task2parallel2
task3parallel2 parallel2task4 task4task5 task5task6
task6task? task7task8 task8task9 task9task10

Al Rifai

A. Huda

taskl parallell task2 task3 parallel2 task4 task5 task6
task7 task8 task9 task10 task1l starttaskl
tasklparallell parallelltask? parallel1ltask3
task2parallel2 task3parallel2 parallel2task4
task4taskb task5taskeé task6task? task7task8
task8task9 task9task10 task10task11 taskllend




Tabel 4.36 Lanjutan

Jenis
Cluster

Elemen Model Proses
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Behavioral

Luhur
Al Rifai

task1task?2 task1task3 taskltask2task4
task1task3task4 task2task4taskb task3task4tasks
task4task5task6é task5task6task? task6task7task8
task7task8task9 task8task9task10

Luhur
A. Huda

task1task?2 task1task3 taskltask2task4
task1task3task4 task2task4taskb task3task4tasks
task4task5task6 task5task6task? taskbtask7task8
task7task8task9 task8task9task10

Al Rifai

A. Huda

task1task?2 task1task3 taskltask2task4
taskltaks3task4 task2task4taskb task3task4task5
task4task5task6 task5task6task? task6task7task8
task7task8task9 task8task9task10 task9tasklOtaskll
task10task11

Setelah diperoleh hasil common fragment antar dua model proses,
kemudian menentukan common fragment hingga mencapai satu model umum dari

setiap cluster proses PSB, kesantrian, dan akademik. Untuk menentukan satu

model umum dari setiap cluster yaitu dengan menghitung elemen yang sama antar

model hingga memperoleh satu model yang semua elemennya dimiliki oleh

semua model atau disebut dengan intersection dari semua model proses. Urutan

proses kemiripan yang dilakukan dalam menentukan common fragment yaitu

kemiripan contextual, structural, kemudian behavioral. Berikut proses penentuan

common fragment model proses bisnis:

Contextual Similarity :

Label yang digunakan diambil dari hasil common fragment semantic pada

tabel 4.36 , kemudian dilakukan perhitungan yang sama untuk memperoleh satu

proses sebagai hasil akhir common fragment dari keseluruhan model proses:



Tabel 4. 37 Proses ekstraksi common fragment lanjutan model 1 dan 2

Proses PSB

Luhur - Al Rifai

Luhur -Anwarul Huda

[op}

. Prospective students take and fill

in the registration form

. Return the form to the committee
by attaching a receipt card
. The committee prints the

registration mark

. The committee prints the proof

of registration

. Pay administration to the finance

section

. Listing the new student room
. Orientation for new students

1. New students register in the

2.

3.

ex

boarding schools

The committee put in the
registration data
The committee prints the
registration mark
Get  the receipt proof  of

boarding schools

Pay administration to the finance
section

Listing the new student room
Orientation for new students

Tabel 4. 38 Proses ekstraksi common fragment lanjutan model 1 dan 3

Luhur - Al Rifai

Al Rifai -Anwarul Huda

[op}

. The

. Prospective students take and fill

in the registration form

. Return the form to the committee

by attaching a receipt card
committee  prints
registration mark

the

. The committee prints the proof of

registration

. Pay administration to the finance

section

. Listing the new student room
. Orientation for new students

1.

p.

8

o Ol

9.

. Prospective

Prospective students take and fill
in the registration form

Return the form to the committee
by attaching a receipt card
The committee do
registration data entry

the

. The committee prints the proof

of registration

. Prospective students do the test
. Re-registration to the committee
. Make

payments to financial
administration
students
announcement
selection

Re-register with the committee

the
the

see
passed

10.Following the orientation of new

students

85



Tabel 4. 39 Proses ekstraksi common fragment lanjutan model 2 dan 3

Luhur - Anwarul Huda

Al Rifai - Anwarul Huda

. New students register in the

. The committee put in the
registration data

. The committee prints the
registration mark

. Get  the receipt proof of
boarding schools

. Pay administration to the

. Listing the new student room
. Orientation for new students

boarding schools

finance section

1.

2.

3.

g O

9.

10.

Prospective students take and fill
in the registration form

Return the form to the committee
by attaching a receipt card

The committee do the registration
data entry

The committee prints the proof of
registration

Prospective students do the test
Re-registration to the committee
Make payments to financial
administration

Prospective students see
announcement passed
selection

Re-register with the committee
Following the orientation of new
students

the
the
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Dari tabel 4.37 , 4.38 , dan 4.39 , dapat diperoleh hasil common fragment

sebagai satu model proses umum berdasarkan kemiripan contextual.

Tabel 4. 40 Hasil akhir ekstraksi common fragment semantic similarity (proses PSB)

1

2

1.

Prospective students take and fill
in the registration form

. Return the form to the committee
by attaching a receipt card

. The committee prints the
registration mark

. Get  the receipt proof of

boarding schools

. Pay administration to the finance
section

. Listing the new student room

. Orientation for new students

1.

2

. The

2

Prospective students take and
fill in the registration form
Return the form to the
committee by attaching a receipt
card

committee the

registration mark

prints

. The committee prints the proof

of registration

Pay administration
finance section
Re-registration to the committee
Orientation for new students

to the




Tabel 4.40 Lanjutan

3

Hasil Common Fragment akhir

. New students register in the
boarding schools

1.

Prospective students take and
fill in the registration form

. The committee put in the| 2. Return the form to the
registration data committee by attaching a receipt
. The committee prints the card

registration mark 3. The committee prints the

.Get the receipt proof  of
boarding schools

. Pay administration to the finance
section

. Re-registration to the committee

registration mark

Get the receipt proof  of
boarding schools

Pay administration to
finance section

the

7. Orientation for new students

©»

Re-registration to the committee
7. Orientation for new students

Structural Similarity :

Tabel 4. 41 Hasil akhir ekstraksi common fragment structural similarity (proses PSB)

Luhur taskl task2 task3 task4 task5 task6 task7 startltaskl taskltask2
Al Rifai | task5task6 task6task?
Luhur | taskl task2 parallell task3 task4 task5 parallel2 task6 task7
A. Huda | starttaskl taskltask2 task2parallell parallelltask3 task6task7
Irisan 1 taskl task2 task3 task4 task5 task6 task7 startltaskl taskltask?2
task6task?
Luhur taskl task2 task3 task4 task5 task6 task7 startltaskl taskltask2
Al Rifai | task5task6 task6task?
Al Rifai | taskl task2 task3 task4 task5 task6 task?7 task8 starttaskl taskltask?2
A. Huda | task3task4 task6task? task7task8
Irisan 2 taskl task2 task3 task4 task5 task6 task7 startltaskl taskltask2
task6task?
Al Rifai | taskl task2 task3 task4 task5 task6 task? task8 starttaskl taskltask?2
A. Huda | task3task4 task6task? task7task8
Luhur taskl task2 parallell task3 task4 task5 parallel2 taské task7
A. Huda | starttaskl taskltask2 task2parallell parallelltask3 task6task7
Irisan 3 taskl task2 task3 task4 task5 task6 task7 startltaskl taskltask?2
task6task?
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Dari hasil tabel 4.41, maka diperoleh hasil common fragment structural yakni :

88

- taskl task? task3 task4 task5 task6 task7? startltaskl taskltask2

task6task?

Behavioral Similarity

Tabel 4. 42 Hasil akhir ekstraksi common fragment behavioral similarity

ALIUI.E;;; task1task?2 taskltask2task3 task4task5task6 task5task6task?
Luhur
taskltask? taskltask2task3 task5task6task?
A. Huda
Irisan 1 | taskltask?2 taskltask2task3 taskbtask6task?
ALIUF? il:‘;i taskltask?2 taskltask2task3 task4taskbtask6 taskbStask6task?
Al Rifai | taskltask?2 taskltask2task3 task2task3task4  task5task6task?
A. Huda | task6task7task8
Irisan 2 | taskltask? taskltask2task3 task5task6task?
Al Rifai | taskltask?2 taskltask2task3 task2task3task4  task5task6task?
A. Huda | task6task7task8
Luhur taskltask?2 taskltask2task3 taskbtask6task?
A. Huda
Irisan 3 | taskltask?2 taskltask2task3 taskbtask6task?

Dari hasil tabel 4.42, maka diperoleh hasil common fragment behavioral yakni :

- taskltask2

Dari hasil common fragment berdasar contextual, structural, dan behavioral di

taskltask2task3 taskb5task6task?

atas, maka gabungan dan urutan elemen secara keseluruhan yang diperoleh

adalah:

1. Prospective students take and fill in the registration form

2. Return the form to the committee by attaching a receipt card

3. The committee prints the registration mark

4. Get the receipt proof of boarding schools
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5. Pay administration to the finance section

6. Re-registration to the committee

7. Orientation for new students
starttaskl taskl task1ltask?2 task2 task2?task3 task3 task3task4 task4
task4task5 task5 task5task6 taské task6end

Dari hasil di atas, berikut adalah model proses umum dalam bentuk BPMN :

Prospective Feturnthe form . .
The committes Get the receipt
a students take and to the committee ) ®
L . prints the proof of
\ . fill in the by attaching a i ) .
X X 1 registration mark boarding schools
registration form receipt card

Y

-
. . Pay
Re-registration
Crrientation for tgo the administratian
newy students e to the f.lnance
J section

Gambar 4. 2 Hasil akhir model proses ekstraksi common fragment

Berikut merupakan hasil ekstraksi common fragment semua proses yakni proses

PSB, kesantrian, dan akademik.

Tabel 4. 43 Hasil ekstraksi common fragment ERP Pondok Pesantren Luhur, Al Rifai, dan
Anwarul Huda

Jenis

Hasil ekstraksi Common Fragment
Proses

Label proses :

Prospective students take and fill in the registration form
Return the form to the committee by attaching a receipt card
The committee prints the registration mark

Get the receipt proof of boarding schools

Pay administration to the finance section

Re-registration to the committee

Orientation for new students

No abkowhE

Proses PSB

Elemen struktur model proses bisnis:
starttaskl taskl taskltask2 task2 task2task3 task3 task3task4 task4
task4task5 task5 task5task6 task6 task6end




Tabel 4.43 Lanjutan

Jenis . .
Hasil ekstraksi Common Fragment
Proses
Model BPMN :
sty ke ant || tothe commitie | | ThE commitee st et
fill in the by attaching a PIRSEE | gy | O
m = HV——— registration mark boarding schoals
(%)
o
8 Qrientation for = reg|stratlon adminF;asfration
E news students co:nflr:ee N to the f_inance
section
Gambar 4. 3 Model proses bisnis ekstraksi common fragment proses PSB
Label proses :
1. Religious activities
2. Daily morning activities
3. Morning religious activities
4. The daily routine activities
5. Daily afternoon activities
6. Activity of religious
Elemen struktur model proses bisnis:
c Starttaskl taskl taskltask2 task2 task2task3 task3 task3task4 task4
= task4taskb taskb task5task6 task6 taskéend
3
(72)
Y,
., | Model BPMN :
A
o
| .
(Al

Religious Daily morning Marning religious The daily routine
activities activities activities activities
Y
Activity of Daily afternoon
religious activities

Gambar 4. 4 Model proses bisnis ekstraksi common fragment proses kesantrian

90
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Tabel 4.43 Lanjutan

Jenis Hasil ekstraksi Common Fragment
Proses
Label Proses :
1. Students re-register
2. Re-register old students
3. Re-register new students
4. Record the number of classes and groupings
5. Record the identity of students in the boarding school
6. Making academic calendar
7. Learning and teaching process
8. Students take the exam
9. Calculate the test scores
10. Graduation process
Elemen struktur model proses bisnis :
E starttaskl taskl tasklparallell parallelltask2 task2 parallelltask3
o task3 task2parallel2 task3parallel2 parallel2task4 task4 task4task5
© | taskb taskbtask6 task6 task6task7 task7 task7task8 task8 task8task9
i task9 task9task10 task10 task10end
[«B}
3
x

Model BPMN :
Re- reglster ald
students
Students re- Record the Record the identity
reqister number of classes of students in the
and groupings boarding schoaol
Re- reglster
11 students
h 4
IL i d Maki
Graduation Calculate the Students take earnlng an L)
teaching academic
process test scores the exam
process calendar

Gambar 4. 5 Model proses bisnis ekstraksi common fragment proses akademik

4.6 Pengukuran Akurasi

Perhitungan kemiripan proses bisnis pada penelitin ini dilakukan

pengukuran akurasi untuk mengetahui seberapa akurat metode yang diterapkan.
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Metode yang digunakan untuk mengukur akurasi adalah metode ROC. ROC
merupakan salah satu cara untuk melakukan analisis pada model classifier yang
telah dibuat. Penggunaan ROC curves adalah untuk menentukan parameter model
yang diinginkan sesuai dengan karakteristik dari model classifier yang diinginkan.
Berikut merupakan rumus untuk pengukuran akurasi :

YTP + Y TN

1009
STP+STN + 5 FP + 5 FN < 100%

Accuracy =

> TP=Jumlah True Possitive > FP= Jumlah False Possitive

Y TN= Jumlah True Negative > FN= Jumlah False Negative

Tabel 4. 44 Perhitungan akurasi menggunakan metode ROC

Ket. Nilai Kluster
No Model 1 Model 2 Kemiripan | Kemiripan Proses Akurasi
Aktual Uji Coba Bisnis
1 | PSB Luhur PSB Al Rifai Mirip 0.57 PSB TP
Kesantrian Kesantrian L .
2 T Al Rifai Mirip 0.50 Kesantrian TP
Akademik Akademik £l .
3 Luhur Al Rifai Mirip 0.89 Akademik TP
Kesantrian Tidak
4 | PSB Luhur Al Rifai mirip 0.48 Uncluster TN
5 | PSB Luhur Ll sz 046 | Uncluster | TN
Al Rifai mirip
|| NEETE PSB Al Rifai Tidak 039 | Uncluster | TN
Luhur mirip
Kesantrian Akademik Tidak
4 Luhur Al Rifai mirip e e ™
g |, acemil PSB Al Rifai Tidak 052 | Uncluster | FP
Luhur mirip
Akademik Kesantrian Tidak
% | Luhur Al Rifai mirip U Cster | TN
PSB -
10 | PSB Luhur Anwarul Huda Mirip 0.71 PSB TP
Kesantrian Kesantrian . .
11 Luhur A T ada Mirip 0.52 Kesantrian TP
Akademik Akademik = .
12 Luhur Anwarul Huda Mirip 0.90 Akademik TP
13 | PSB Luhur Kesantrian Tidak 039 | Uncluster | TN
Anwarul Huda mirip
14 | PSB Luhur Akademik T'.(j"?‘k 0.44 Uncluster TN
Anwarul Huda mirip
Kesantrian PSB Tidak
15 Luhur Anwarul Huda mirip 0.46 Uncluster ™
Kesantrian Akademik Tidak
16 Luhur Anwarul Huda mirip 0.40 Uncluster ™




Tabel 4.44 Lanjutan
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Ket. Nilai Kluster
No Model 1 Model 2 Kemiripan | Kemiripan Proses Akurasi
Aktual Uji Coba Bisnis
Akademik PSB Tidak
71 Lahur Anwarul Huda mirip 0.42 Uncluster TN
Akademik Kesantrian Tidak
181 Luhur Anwarul Huda mirip 031 Uncluster TN
PSB PSB .
13| Al Rifai Anwarul Huda Mirip 0.63 PSB TP
Kesantrian Kesantrian . )
20 Al Rifai Anwarul Huda Mirip 0.75 Kesantrian TP
Akademik Akademik T ]
2L | AlRifai Anwarul Huda RIE 096 | Akademik TP
PSB Kesantrian Tidak
22 | Al Rifai Anwarul Huda mirip 0.43 Uncluster TN
PSB Akademik Tidak
23 | Al Rifai Anwarul Huda mirip 0.53 Uncluster FP
Kesantrian PSB Tidak
24| Al Rifai Anwarul Huda mirip 0.31 Uncluster TN
Kesantrian Akademik Tidak
25 Al Rifai Anwarul Huda mirip 0.41 Uncluster TN
Akademik PSB Tidak
26 Al Rifai Anwarul Huda mirip 0.38 Uncluster TN
Akademik Kesantrian Tidak
2i Al Rifai Anwarul Huda mirip 0.34 Uncluster TN
28 AT LS Tl-dgk 0.48 Uncluster TN
Luhur Luhur mirip
29 Pendaftaran puaneilk qugk 0.51 Uncluster FP
Luhur Luhur mirip
Pendaftaran Kesantrian Tidak
30 Al Rifai Al Rifai mirip 0.28 Uncluster TN
Pendaftaran Akademik Tidak
31 | Al Rifai Al Rifai G 0.52 Uncluster Fp
Pendaftaran Kesantrian Tidak
32| Anwarul Huda | Anwarul Huda mirip 0.30 Uncluster TN
Pendaftaran Akademik Tidak
33 | Anwarul Huda | Anwarul Huda mirip 0.46 Uncluster TN
34 Kesantrian Akademik T'fj"_ik o . .
Luhur Luhur mirip
Kesantrian Akademik Tidak
35 Al Rifai Al Rifai mirip 0.47 Uncluster TN
Kesantrian Akademik Tidak
36 | Anwarul Huda | Anwarul Huda mirip 0.38 Uncluster TN
PSB PSB .
370 Luhur Luhur Mirip 1.00 Cluster TP
PSB PSB .
38 Al Rifai Al Rifai Mirip 1.00 Cluster TP
PSB PSB .
39 Anwarul Huda | Anwarul Huda Mirip 1.00 Cluster TP
Kesantrian Kesantrian .
40 Luhur Luhur Mirip 1.00 Cluster TP
Kesantrian Kesantrian .
AL 1 Al Rifai Al Rifai Mirip 1.00 Cluster TP
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Ket. Nilai Kluster
No Model 1 Model 2 Kemiripan | Kemiripan Proses Akurasi
Aktual Uji Coba Bisnis
Kesantrian Kesantrian _
42 Anwarul Huda | Anwarul Huda Mirip 1.00 Cluster TP
Akademik Akademik ..
43 Luhur Luhur Mirip 1.00 Cluster TP
Akademik Akademik ..
44 Al Rifai Al Rifai Mirip 1.00 Cluster TP
Akademik Akademik L
45 Anwarul Huda | Anwarul Huda MG 1.00 Cluster P
18 + 23

A —
Ay =18+ 23+4+0

x100% =91,11%

Berdasarkan hasil perhitungan kemiripan proses bisnis berdasarkan structural,

behavioral, dan contextual dengan metode yang digunakan menghasilkan skala

akurasi sebesar 91,11%.

4.7 Perbandingan dengan penelitian terdahulu

Perbandingan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitian

yang telah dilakukan oleh Arif Wahyu Prasetya yang berjudul “Aplikasi

Manajemen Proses Bisnis Menggunakan Metode Analisis Kemiripan Behavioral,

Structural, dan Semantic untuk Meningkatkan Akurasi dalam Penentuan Common

Fragment Workflow pada ERP Pesantren” adalah:

Tabel 4. 45 Perbandingan dengan penelitian sebelumnya

No Penelitian Sebelumnya Penelitian ini
Dari beberapa uji coba yang telah | Dari beberapa uji coba yang telah
1 | dilakukan mendapatkan nilai threshold | dilakukan mendapatkan nilai threshold
sebesar 0,48 sebesar 0,49
Komposisi  nilai bobot kemiripan | Nilai bobot kemiripan structural
5 structural sebesar 0.30, behavioral | sebesar 0.33, behavioral sebesar 0.10,
" | sebesar 0.20, dan semantic sebesar | dan semantic sebesar 0.57.
0.50.
Semantic similarity tidak dijadikan | Semantic similarity memiliki prioritas
sebagai pertimbangan dalam | tertinggi untuk menentukan model
3 menentukan model common fragment. | common fragment. Structural, dan
Penerapan semantic dalam model | behavioral menyesuaikan hasil
menyesuaikan common fragment dari | ekstraksi common fragment dari
structural dan behavioral. semantic.
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Pada tabel 4.45 menunjukkan adanya perbedaan hasil antara penelitian
sebelumnya dengan penelitian ini yaitu komposisi nilai bobot kemiripan dan nilai
threshold. Hali ini dipengaruhi oleh variasi data model dan metode yang

digunakan dalam pehitungan nilai kemiripan.

Hasil ekstraksi common fragment model penelitian sebelumnya :

Register in input the submitthgform The comrmittee
boarding reqistration and attaching an conduct the
schaoals ke Dt_herfi.le registration data

registration entry

Y

- ) . Re-registration Comrmittese
Listing mew Pay to financial 3 .
. to the print mark
student room section . . g
comrmittee registration

Gambar 4. 6 Hasil ekstraksi common fragment model pada penelitian terdahulu (PSB)

' i | r Ny
The dail
Religious Ficket daily planing daily wl routiney
= . >
activity attendance ackivities activitins
\ J \ A
h 4
' T ' =y
L Daily
O(— Th:;ict;;'[?; ot ak afternoon
E activities
L5 o L5 .

Gambar 4. 7 Hasil ekstraksi common fragment model pada penelitian terdahulu (Kesantrian)
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Re-registration
new students

Listing the
Listing cottage &
number of
students
classes

Re-registration
old students

Calculation of Th P Making Adjustment of
walue of Exam B process o academic teachers and
B learning
examination calendar Carers
L
h 4
P
Graduation
Process

Gambar 4. 8 Hasil ekstraksi common fragment model pada penelitian terdahulu (Akademik)

Hasil ekstraksi common fragment model penelitian ini :

Prospective Return the form
students take and to the committee
fill in the by attaching a
registration farm receipt card
-
| ) Pay
Re- trat]
Qrientation for 8 retilihr: e administration
new students o - to the f_mance
) section

Gambar 4. 9 Hasil ekstraksi common fragment model pada penelitian ini (PSB)

The committes Get the receipt

prirts the 1 proof of
boarding schoaols

registration mark

Religious Daily marning Marning religious The daily routine

activities ackivities activities activities
Activity of Daily afternioon
religious activities

Gambar 4. 10 Hasil ekstraksi common fragment model pada penelitian ini (Kesantrian)
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Re-register old
Record the Record the identity
register number of classes of students in the
and graupings boarding schoal
Re-reqgister

Learning and Makir
Graduation Calculate the Students take g g
teaching academic
process test scares the exam
process calendar

Gambar 4. 11 Hasil ekstraksi common fragment model pada penelitian ini (Akademik)

4.8. Integrasi Penelitian dengan Islam

Penelitian yang dilakukan menghasilkan keluaran berupa common
fragment atau model proses bisnis yang umum. Penelitian ini menggunakan studi
kasus proses Penerimaan Santri Baru, kesantrian, dan akademik pada Pondok
Pesantren Luhur, Al-Rifai, dan Anwarul Huda. Proses bisnis yang umum tersebut
diharapkan dapat digunakan sebagai acuan dalam proses composing proses hisnis
serta membuat layanan yang sama dalam web service. Hal itu juga dapat
menghemat waktu dan biaya pengembangan sistem informasi.

Islam merupakan agama yang sempurna dengan segala ketentuan-

ketentuan yang telah diatur di dalam Al-Quran dan Sunnah Rasulullah 25 Islam

sudah mengatur sedemikian rupa segala hal dalam kehidupan manusia. Sebagai
seorang yang beragama Islam atau muslim yang taat dan beriman kepada Allah
hendaknya memiliki akhlak yang sesuai dengan Al-Quran dan Sunnah, karena Al-
Quran merupakan petunjuk bagi umat manusia dalam mengarungi hidup di dunia
ini agar selamat menuju kehidupan akhir yang sesungguhnya. Ada salah satu

bentuk akhlak yang telah disebutkan dalam Al-Quran Surat Al Mu’minuun ayat 3
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@ b5 i 53 d ot i

“ Dan orang-orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan)
yang tiada berguna.” (QS. Al Mu’minun : 3)

Tafsir Al-Aisar menjelaskan mengenai ayat ini dengan menguraikan kata
y—U\ adalah segala sesuatu yang tidak diridhai oleh Allah Ta’ala., baik berupa
perkataan, perbuatan, atau pikiran. uy‘uﬂ-ﬂ adalah menghindari dari perbuatan
y-“\ Ringkasan tafsir oleh Kementerian Agama menjelaskan tentang ayat ini
bahwa Allah menjelaskan sifat yang ketiga, yaitu bahwa seorang mukmin yang
bahagia itu ialah yang selalu menjaga waktu dan umurnya supaya jangan sia-sia.
Sebagaimana ia khusyuk dalam salatnya, berpaling dari segala sesuatu kecuali
dari Tuhan penciptanya, demikian pula ia berpaling dari segala perkataan dan
perbuatan yang tidak berguna bagi dirinya atau orang lain. Di antara mereka yang
akan memperoleh keberuntungan adalah orang yang menjauhkan diri, atau tidak
memberi perhatian secara lahir dan batin, dari perbuatan dan perkataan yang tidak
berguna, yaitu sesuatu yang sebenarnya di satu sisi tidak dilarang, namun di sisi
lain tidak mendatangkan manfaat. Ayat tersebut mengarahkan agar manusia
mampu berpikir mengenai perbuatan apa yang seharusnya dilakukan dan
perbuatan mana yang seharusnya ditinggalkan agar lebih efektif dan efisien dalam
mempergunakan waktu, karena orang-orang mukmin memiliki tanggungjawab
dan amanah yang berat.

Dalam penelitian ini terdapat berbagai macam proses bisnis pada ERP
Pondok Pesantren yang berbeda. Variasi tersebut membuat proses pencarian

kesamaan proses bisnis memerlukan waktu yang tidak sebentar. Jika dilakukan
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secara manual mencari kesamaan satu persatu elemen-elemen pada proses bisnis
akan membutuhkan waktu yang cukup lama dan dapat berpengaruh pada variabel
lain misalnya biaya pemrosesan. Hal ini dapat mempengaruhi banyaknya waktu
yang dihabiskan oleh orang muslim hanya untuk menyelesaikan satu
permasalahan saja. Selain itu ketika waktu yang dihabiskan untuk menyelesaikan
pemrosesan lebih cepat maka, orang muslim memiliki waktu yang lebih banyak
untuk bersungguh-sungguh dalam beribadah dan pekerjaan-pekerjaan lain yang

bermanfaat.



BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa :

1. Perhitungan structural similarity, dan behavioral similarity dilakukan
dengan menggunakan algoritma Jaccard Coefficient Similarity. Dari hasil
perhitungan terbukti bahwa algoritma ini dapat menghitung nilai
kemiripan pada model proses bisnis pada ERP Pondok Pesantren.

2. Perhitungan semantic similarity berdasar contextual-nya dilakukan dengan
menggunakan algoritma wu palmer untuk perhitungan word similarity,
dan algoritma AHP untuk menentukan nilai pembobotan kalimat.
Akumulasi antara matriks nilai perhitungan word similarity, dan
pembobotan terbukti dapat menghitung nilai kemiripan dari label model
proses bisnis berdasarkan contextual-nya.

3. Nila bobot dari kriteria kelas kata yang diberikan adalah 0,75 untuk kelas
verb, dan 0,25 untuk kelas noun.

4. Proses clustering dilakukan dengan membandingkan nilai akumulasi
perhitungan pembobotan kemiripan dengan nilai threshold yang telah
ditentukan. Apabila nilai kemiripan (=) nilai threshold maka nilai tersebut

lolos cluster. Nilai threshold sebesar 0,49.

100
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5. Penentuan nilai bobot kemiripan behavioral, structural, dan semantic
menggunakan algoritma AHP. Nilai bobot dari Kkriteria masimg-masing
adalah 0,10 untuk behavioral, 0,33 untuk structural, dan 0,57 untuk
semantic.

6. Nilai kemiripan yang lolos pada proses clustering kemudian digunakan
pada proses ekstraksi common fragment.

5.2. Saran
Berikut ini merupakan beberapa saran untuk penelitian mendatang :

1. Menggunakan label berbahasa yang lain untuk menghitung nilai semantic
similarity berdasarkan contextual-nya, seperti : bahasa Indonesia.

2. Menggunakan algoritma yang lain untuk menghitung nilai contextual
similarity between sentence.

3. Menggunakan algoritma yang lain untuk melakukan proses clustering.

4. Menggunakan algoritma yang lain untuk proses pembobotan.

5. Menambah data model untuk jenis proses bisnis yang lain, karena
penambahan masukan model akan mempengaruhi kualitas common
fragment yang dihasilkan.

6. Perhitungan lebih detail pada kemiripan structural, dan behavioral dengan
cara memetakan setiap elemen yang dibandingkan, dan pemberian

threshold secara spesifik setiap perbandingan elemen.
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